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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil
Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.
Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang
belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke
dalam bahasa Indonesia sebagaimiana terlihat dalam Kamus Linguistik atau
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)."Secata garis besar pedoman transliterasi
itu adalah sebagai beriku#s
1. Konsonan

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang ‘dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf; sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkantdengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf Arab | [Nama Huruf Latin Keterangan
) Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& Sa $ es (dengan titik di atas)
d Jim J Je
d Ha h ha (dengan titik di bawah)
d Kha Kh ka dan ha
3 Dal D De
3 Zal Z zet (dengan titik di atas
J Ra R Er
J Zai zZ Zet
o Sin S Es
U Syin Sy es dan ye




ol Sad $ es (dengan titik di bawah)

ol Dad d de (dengan titik di bawah)

h Ta t te (dengan titik di bawah)

] Za z zet (dengan titik di bawah)

g ‘ain ’ koma terbalik (di atas)

4 Ghain G Ge

o Fa E Ef

3 Qaf Q Qi

d Kaf K Ka

J Lam L El

p Mim M Em

) Nun N En

3 Wau W We

° Ha H Ha

s Hamzah Apostrof

I Ya Y Ye

2. Vokal
Vokal Tunggal Vokal rangkap Vokal Panjang

=2 =3
) =1 & = ai ¢ =1
I=u s =au J=1

3. Ta Marbutah
Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/
Contoh:
x5l ditulis
Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/

Contoh:
b ditulis

vi

mar’atun jamilah

fatimah




. Syaddad (tasydid, geminasi)
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang
diberi tanda syaddad tersebut.
Contoh:
Uy ditulis rabbana
» ditulis al-barr
. Kata sandang (artikel)

Kata sandang yang dii “huruf syamsiyah” ditrasnsliterasikan
sesuai dengan bunyinya, iganti dengan huruf yang sama
dengan huruf yang la

Contoh:
ditulis r-rojulu
ditulis s-sayyidinah

g yang diikuti oleh “huruf gqom h” ditransliterasikan

dengan bunyi yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari yang mengikuti dan

dihubungkan an tanda sempang.

ditulis
ditulis

. Huruf Hamzah
Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi,
jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, hurus hamzah itu
ditransliterasikan dengan apostrof /*/.
Contoh:
< pal ditulis umirtu

& g ditulis syai’un

vil
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ABSTRAK

Hidayanti, Linda. 2024. Implementasi Pendekatan Saintifik dalam
Pembelajaran Bahasa Indonesia Materi Tokoh dan Penokohan Cerita Fiksi di
Kelas IV MIS Manbaul Hikam Bangsri Bulakamba Brebes. Skripsi Fakultas
Tarbiyah dan [lmu Keguruan Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.

Pembimbing Ibu Isriani Hardini, M.A., Ph.D.

Kata Kunci: Implementasi Pendekatan Saintifik, Pembelajaran Bahasa Indonesia.

Penelitian ini dilatarbelakafgi oleh suasana belajar yang pasif pada saat
pembelajaran Bahasa Indone$ia, dalam' menigatasi hal tersebut menggunakan
pendekatan saintifik yang diterapkan pada kelas IVidi MIS Manbaul Hikam Bangsri
Bulakamba Brebes. Oleh karena itu, peneliti ingin mengetahui bagaimana
implementasi, faktot pendukung dan penghambat diterapkannya pendekatan
saintifik tersebuty dalam pembelajaran Bahasa Indonesia materi tokoh dan
penokohan cerita fiksi.

Tujuan pemelitian ini adalah untuk: 1) untuk mengetahui implementasi
pendekatan saintifik dalam pembelajaran Bahasa Indomesia materi tokoh dan
penokohan ceritafiksi di kelas IV MIS Manbaul Hikam Bangsri Bulakamba Brebes
2) untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat implementasi pendekatan
saintifik dalam pembelajaran Bahasa Indonesia materi tokeh|dan penokohan cerita
fiksi di kelas IV MIS Manbaul Hikam Bangsri Bulakamba Brebes.

Jenis penelitian ini yaitu berupa penelitian lapangan (field research) dan
pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah“pendekatan kualitatif.
Sumbei, data dalam penelitian ini adalah sumber data primer dan,sumber data
sekunder. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan yakni observasi,
wawancarg dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data dengan model Miles,
Huberman dan Saldana yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan (verifikast), Sedangkan uji keabsahan data menggunakan triangulasi
sumber data.

Hasil penelitian menunjukan bahwa implenientasi pendekatan saintifik dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia materi tokoh dan penokohan cerita fiksi di kelas IV
sudah efektif dan berjalan dengan baik. Perencanaan pendekatan saintifik dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia materi tokoh dan penokohan cerita fiksi di kelas IV
dilakukan sendiri oleh pendidik berdasarkan RPP. Pelaksanaannya dilakukan di
tahap kegiatan inti dengan melalui lima langkah pendekatan saintifik yaitu
mengamati, menanya, mencoba/eksplorasi, mengasosiasi, dan
mengkomunikasikan. Evaluasi dilakukan secara refleksi dan pengamatan terhadap
respon peserta didik selama proses pembelajaran. Faktor pendukung implementasi
pendekatan saintifik dalam pembelajaran Bahasa Indonesia yaitu guru yang
berkompeten, siswa yang aktif, dan sarana prasarana madrasah yang memadai.
Sedangkan faktor penghambatnya yaitu membutuhkan waktu yang lebih lama,
kurangnya keterampilan berbicara menggunakan Bahasa Indonesia, dan rendahnya
minat membaca siswa.
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BABI
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pada pelajaran Bahasa Indonesia ada pembelajaran inti dari bahasa itu
sendiri yaitu kemampuan linguistik. Pembelajaran sastra di sekolah dasar (SD)
diarahkan terutama pada proses pémberian pengalaman bersastra. Siswa diajak
untuk mengenal bentuk dam 181 sebuah'karya sastra melalui kegiatan mengenal
dan mengakrabi cipta'sastra sehingga tumbuh'‘pemahaman dan sikap menghargai
cipta sastra sebdgai Suatu karya yang indah dan bermakna.'

Karya sastra anak yaitu jenis bacaan cerita amak-anak, salah satunya
belajar prosa fiksi yang merupakan bentuk karya sastra tertulis dalam bentuk
narasi atau cerita yang bersifat imajinatif dan tidak bemnar-benar terjadi dalam
kehidupan nyata. Prosa terbagi menjadi dua yaitu prgsa lama (dongeng, fabel,
hikayatslegenda).dan prosa baru (cerpen, novel, novelet).*Pisdalam penelitian
ini akan difokuskan padaeerita fiksi bentulglegenda. Dalam pembelajaran cerita
fiksi guru dapat menggunakan pendekatan saintifik.

Pendekatan saintifik- mengubah arah peémbelajaran yang berpusat pada
guru menjadi berpusat pada siswa. Secara umuim, pendekatan saintifik meliputi
mengamati, menanya, mencoba, mengolah, menyajikan, menyimpulkan, dan

mengkomunikasikan yang telah dirancang agar siswa aktif mengkonstruksi

! Dewi Kusumaningsih, dkk, Terampil Berbahasa Indonesia, (Yogyakarta : Andi, 2014),
hlm. 151.
2 Saryono, Pengantar Apresiasi Sastra, (Malang: Universitas Negeri, 2009), hlm. 18.



pengetahuan, keterampilan, dan sikap melalui berbagai prosedur ilmiah.?
Pembelajaran saintifik digunakan pada seluruh kegiatan pembelajaran, tidak
terkecuali pada kegiatan pembelajaran Bahasa Indonesia yang mengasah
keterampilan berbahasa peserta didik. Pada hakikatnya pembelajaran Bahasa
Indonesia diarahkan untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam
berkomunikasi dengan Bahasa Indonsia baik secara lisan maupun tulisan.*

Pada tanggal 20 Matet 2023 penelitiy telah melakukan wawancara dan
observasi di MIS Manbaul Hikam Bulakambay Brebes dalam rangka pra
penelitian untuk skripsi ini. pencliti mewawancarai Bapak Rudi Alfan selaku
wali kelas TV.[Hasil dari observasi dan wawancara pra penclitian tersebut dapat
diketahui bahwa MIS Manbaul Hikam Bulakamba Brebes telah menerapkan
implementasi pendekatan saintifik dalam pembelajaran Bahasa Indonesia materi
tokoh dan penokehan cerita fiksi di kelas V.

Penerapangpendekatan saintifik dalam pembelajaan, Bahasa Indonesia
telah dilakukan oleh "banyak sekolah diflndonesia. Salah satunya di MIS
Manbaul Hikam Bangsri| Bulakamba Brebes. Dulunya sekolah tersebut
menerapkan metode ceramah dan pendeKatan berpusat pada guru yang suasana
pembelajarannya masih pasif, tetapi sekarang menjadi aktif, inovatif, dan

menyenangkan dikarenakan siswanya yang aktif dalam pembelajaran.

3 Daga, A. T. “Penerapan Pendekatan Saintifik dalam Kurikulum 2013 untuk
Mengembangkan Keterampilan Abad 21 Siswa Sekolah Dasar”, JIRA: Jurnal Inovasi Dan Riset
Akademik, 3 (1),2022, hlm. 11— 28.

* Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar, (Jakarta:
Prenadamedia Group, 2013), hlm. 242-245.

5 Rudi Alfan, Salah satu guru di MIS Manbaul Hikam Bulakamba Brebes, diwawancarai oleh
Linda Hidayanti, Brebes, 20 Maret 2023.



Berdasarkan penjabaran di atas menjelaskan bahwa guru kelas IV di MIS
Manbaul Hikam Bangsri Bulakamba Brebes telah menerapkan pendekatan
saintifik dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Oleh sebab itu, penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui hasil dari implementasi pendekatan saintifik dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia materi tokoh dan penokohan cerita fiksi serta
faktor pendukung dan penghambataya. Dengan penjelasan latar belakang yang
demikian maka peneliti gtertartk untuk mengangkat judul “Implementasi
Pendekatan Saintifikidalam Pembelajaran Bahasaundonesia Materi Tokoh dan
Penokohan Cerita Fiksi di Kelas [V MIS Manbaul Hikam Bangsri Bulakamba
Brebes”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat dirumuskan masalah
sebagai berikut.

1. Bagaimana dmplementasi pendekatan saintifik _dalam. pembelajaran Bahasa
Indonesia materi tokeh dan penokohan gerita fiksi di kelas IV MIS Manbaul
Hikam Bangsri Bulakanmba Brebes?

2. Apa faktor pendukung dan penghambat implémentasi pendekatan saintifik
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia materi tokoh dan penokohan cerita
fiksi di kelas IV MIS Manbaul Hikam Bangsri Bulakamba Brebes?

. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui implementasi pendekatan saintifik dalam pembelajaran
Bahasa Indonesia materi tokoh dan penokohan cerita fiksi di kelas IV MIS

Manbaul Hikam Bangsri Bulakamba Brebes.



2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat implementasi
pendekatan saintifik dalam pembelajaran Bahasa Indonesia materi tokoh dan
penokohan cerita fiksi di kelas IV MIS Manbaul Hikam Bangsri Bulakamba
Brebes.

D. Kegunaan Penelitian

Adapun hasil dari peneliti ra umum diharapkan dapat bermanfaat

sebagai berikut.

1. Kegunaan Teoriti
1s, penelitian ini diharapkan mengembangkan serta
asanah 1lmu pengetahuan terutam a bidang pendidikan,
genai implementasi pendekatan sai dalam pembelajaran

Bahasa In ia materi tokoh dan penokohan ceri Si.

novatif dalam
alam pembelajaran Bahasa
Indonesia mate a fiksi dengan menggunakan
pendekatan dan metode yang variatif, serta bantuan alat peraga dan media
pembelajaran yang bisa menumbuhkembangkan peserta didik yang

mampu berpikir kritis, kreatif, serta mampu memecahkan masalah dalam

kehidupan sehari-hari.



b. Bagi Guru
Penelitian ini diharapkan dapat mengidentifikasi apa saja yang
kurang dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan
pendekatan saintifik dalam pembelajaran Bahasa Indonesia materi tokoh
dan penokohan cerita fiksi, serta bagaimana seharusnya melaksanakan

pembelajaran Bahasa [ ia dengan menggunakan pendekatan

ini_diharapkan dapat memb suatu informasi untuk

roses pembelajaran Bahasa Ind materi tokoh dan

cerita fiksi dengan pendekatan

ifik sehingga dapat

an masalah serta memfasilitasi apa

kurang dalam proses

penelitian lebih lanjut.

E. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan
a. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti yaitu penelitian

lapangan (field research), penelitian ini merupakan penelitian yang



dilakukan dalam kondisi sebenarnya. Penelitian lapangan memiliki dua
sebab terjadinya, yang pertama ada pembuktian keabsahan suatu teori
dalam pengertian kebenaran suatu teori. Kedua, guna mencari adanya hal-
hal baru terkait munculnya suatu teori baru yang ditemukan sesudah
dilaksanakannya penelitian lapangan.®
b. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan oleh peneliti adalah metode penelitian
kualitatif. Penelitian kualitatif adalah sebuah, metode untuk menjelaskan
dan menganalisis ~ fenomena, = peristiwa,” dinamika, sosial, sikap
kepercayaan, dan persepsi seseorang atau kelompok terhadap sesuatu.’
Dalam hal ini peneliti mengumpulkan data yang berupa tulisan, hasil
observa$l, dan wawancara dari pihak terkait umtuk mendapatkan data
tentang implementasi pendekatan saintifik dalam pembelajaran Bahasa
lndonesiagnateri tokoh dan penokohan ceritagfiksi dikelas IV MIS
Manbaul Hikam Bulakamba Brebes.
2. Tempat dan Waktu Penclitian
a. Tempat Penelitian
Tempat penelitian ini adalah di MIS Manbaul Hikam Dukuh Sander

RT. 01 RW. 02 Bangsri Kecamatan Bulakamba Kabupaten Brebes.

¢ Bungaran Antonius S dan Soedjito Sosrpdihardjo, Metode Penelitian Sosial,

(Jakarta:Yayasan Pustaka Obor Indonesia, 2014), hlm. 12.
7 Endah Marendah R, Mertologi Penelitian Kualitatif, (Pidie Aceh: Yayasan Penerbit
Muhammad Zaini Anggota IKAPI, 2022), hlm. 9-10.



b. Waktu Penelitian
Waktu Penelitian dilakukan pada bulan Oktober 2023 sampai
Januari 2024 dari tahap persiapan penelitian, pengajuan izin penelitian,
susunan instrumen penelitian, kumpulan data, dan susunan laporan

penelitian.

3. Sumber Data
Sumber data ada na data dapat diambil dan yang
memberikan inst inci ambil dan menangani data.
Suharsimi yang dimaksud dalam
penelitian oleh”.® Sumber data

penelitian

r Data primer adalah informasi ya eroleh langsung dari

a, seperti dari orang atau indiwi i wawancara

pi an yang mengetahui dan
bertanggung jawab atas terselenggaranya segala bentuk kegiatan di

MIS Manbaul Hikam Bulakamba Brebes.

8 Suharsimi Arikunto. Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik. (Jakarta: Rineka
Cipata, 2013), him.172.

° Husein Umar, Metode Penelitian Untuk Skripsi dan Tesis, (Jakarta: Rajawali, 2013), hlm.
42,



2) Wali Kelas IV
Wali Kelas adalah guru yang menjalankan kegiatan-kegiatan
pembelajaran Bahasa Indonesia materi tokoh dan penokohan cerita fiksi
dengan pendekatan saintifik sesuai dengan kurikulum MIS Manbaul
Hikam Bulakamba Brebes.
b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder merupakan sumber data penelitian yang tidak
langsung berhubungan dengan objek “penelitian tetapi sifatnya sebagai
pelengkap data, membantu, dan menambah informasi untuk bahan
penelitian.  Sumber sekunder adalah sumber yang tidak langsung
memberikan data kepada pengumpul data atau peneliti.'® Dalam penelitian
ini yang;menjadi sumber sekunder adalah buku atau sumber rujukan yang
relevan dengan penelitian ini.
4. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengimpulan data berfungsi untuk memperoleh data dan
informasi yang ‘dibutuhkan dalam penelitian 1ni, peneliti menggunakan
metode pengumpulan data’sebagai berikut.
a. Observasi
Observasi adalah teknik pengumpulan data dengan pengamatan
melalui pancaindra penglihatan dibantu dengan pancaindra yang lainnya.'!

Sebelum melakukan observasi, peneliti membuat pedoman observasi

10 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2013), him. 187.

"' Umrati dan Hengki Wijaya, Analisis Data Kualitatif Teori Konsep dalam Penelitian
Pendidikan, (Jakarta: Sekolah Tinggi Theologia Jaffray, 2020), him. 73.



sebagai acuan agar proses observasi tetap fokus dan tidak keluar dari
konteks yang menjadi tujuan utama peneliti yaitu implementasi
pendekatan saintifik dalam pembelajaran Bahasa Indonesia materi tokoh
dan penokohan cerita fiksi. Peneliti melakukan observasi pada siswa kelas
IV MIS Manbaul Hikam yang menjadi objek dari pembelajaran Bahasa
Indonesia menggunakan pealéRatan saintifik materi tokoh dan penokohan
cerita fiksi.
b. Wawancara

Wawaneara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar ide dan juga
informagi melalui tanya jawab, sehingga dapat menyusun makna dalam
suatu topik tertentu.'> Adapun narasumber yang telah peneliti wawancarai
adalah Kepala Madrasah dan wali kelas IV. Pertanyaan wawancara yang
diajukan’ Kepada wali kelas IV yaitu mengenai hal-hal yang
mendeskripsikan tentang implementasi pendekatan. saintifik dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia materi tokoh dan penokohan cerita fiksi di
kelas IV scrta faktor pendukung dam penghambatnya. Kemudiaan
pertanyaan wawancara untuk kepala'sekolah yaitu opini atau pendapatnya
tentang pendekatan saintifik yang diterapkan oleh wali kelas IV.

Wawancara ini telah dilaksanakan di MIS Manbaul Hikam Bangsri
Bulakamba Brebes setelah jam pelajaran selesai. Peneliti telah
melangsungkan wawancara menggunakan rekaman telepon seluler dengan

kisaran waktu 30 menit. Wawancara ini bertujuan untuk mengidentifikasi

12 Supriyati, Metodologi Penelitian, (Bandung: Labkat Press, 2018), him. 48.



10

masalah secara lebih langsung terkait pendekatan saintifik dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia materi tokoh dan penokohan cerita fiksi di
kelas IV.

c. Dokumentasi

Dokumentasi adalah rekaman masa lalu. Dokumen dapat berupa
kata-kata, gambar, atau kagyaKelosal yang dibuat oleh seorang individu.
Selain menggunakangeknik obsctvasidan wawancara, studi dokumen juga
digunakan dalasih penclitian:'® Jika didikungidengan dokumentasi, temuan
penelitian berdasarkan observasi atau wawaneara akan lebih dipercaya
atau kredibel.

Teknik ini digunakan peneliti untuk memperoleh data seperti profil
sekolahj data-data penting lain yang mendukung dalam penelitian, dan
dokumentasi pembelajaran di kelas IV MIS Manbaul Hikam Bangsri
Bulakamba Brebes.

5. Teknjk Analisis Data
Analisis data. merupakan proses | memeriksa, mengubah dan
mengelompokkan data"dengan maksud untuk mencari informasi yang tepat
sehingga membantu peneliti dalam mengambil keputusan terhadap
permasalahan penelitian.'* Model analisis data yang digunakan peneliti

adalah model interaktif Miles, Huberman dan saldana yaitu sebagai berikut.'>

13 Musfiqon, Panduan Lengkap Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Prestasi Public
Publiser, 2012), hlm. 227.

14 Mukhtazar, Prosedur Penelitian Pendidikan, (Yogyakarta: Absolute Media, 2020), hlm.
80.

15 Miles Huberman & Saldana, Qualitative Data Analysis, (America : SAGE Publications,
2014), hlm. 14.
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a. Reduksi Data

Reduksi data merupakan analisis data yang dilakukan oleh peneliti
ketika benar-benar terjun ke lokasi penelitian untuk memperoleh data yang
berkaitan dengan persoalan yang diteliti.'® Melalui proses reduksi data ini
maka data yang berkaitan dengan penelitian akan disusun dan
disistematiskan ke dalam kat€geri tertentu, sedangkan data yang tidak ada
keterkaitannya dibuang:

Reduksigdata ‘diambil oleh peneliti sebagai langkah awal dalam
mengolaht data, memilih data utama dan data pendukung, menajamkan
data serta mengelompokkan data secara sisteématis sesuai dengan
tempatnya agar tersusun dengan rapi dan baik, yaitu data yang berkaitan
langsung dengan “Implementasi Pendekatan Saintifik dalam Pembelajaran
Bahasa Indonesia Materi Tokoh dan Penokohan Cerita Fiksi di Kelas IV
MIS Maanbaul Hikam Bangsri Bulakamba Brebes™

b. Penyajian Data

Penyajian data adalah sebagai sekumpulan informasi sistematis yang
menyajikan kentungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan
tindakan. Penyajian data bentuk teks naratif diubah menjadi berbagai
bentuk jenis matriks, grafik, jaringan dan bagan. Semuanya dirancang
guna menyatukan informasi yang tersusun dalam suatu bentuk yang padu

dan mudah diraih sehingga peneliti mengetahui apa yang terjadi untuk

16 Vigih Hery Kristanto, Metodologi Penelitian Pedoman Penulisan Karya Tulis llmiah
(KTI), (Yogyakarta: Deepublish, 2018), hlm. 87.
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menarik kesimpulan. Penyajian data merupakan bagian dari proses
analisis. Tujuan dari penyajian data ini untuk membantu peneliti dalam
menafsirkan data dan menarik kesimpulan.'’

c. Penarikan Kesimpulan (Verifikasi)

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif adalah penarikan
kesimpulan (verifikasi). Kegsimpulan mula-mula masih sangat kabur dan
bersifat sementara dan dapat berubahiapabila tidak ditemukan bukti yang
kuat dan mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Inti dari
verifikasifdalam penelitian kualitatif yaitu“dikonvirmasi, direvisi, dan
diulang dengan cara yang sama atau berbeda.'®

Penarikan kesimpulan yang didapatkan dart pemahaman penyajian
data yang relevan telah dijabarkan, serta disimpulkan dan disesuaikan
dengan fujuan penelitian yang mampu menjawab rumusan masalah yang
telah ditentukan diawal yaitu Implementasi_dan fakter peadukung dan
penghambat Pendekatan Saintifik dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia
Mater1 Tokoh'dan Penokohan Cerita Fikst di Kelas IV MIS Manbaul
Hikam Bangsri Bulakamba Brebes.

Data wawancara akan dianalisis menggunakan teori pendekatan
saintifik yang bersumber dari Hosnan bahwa pendekatan ini adalah proses
pembelajaran yang dirancang sedemikian rupa agar peserta didik secara aktif

mengonstruk konsep, prinsip melalui tahapan-tahapan mengamati, menanya,

17 Mardawani, Praktis Penelitian Kualitatif Teori Dasar dan Analisis Data dalam Perspektif
Kualitatif, (Yogyakarta: Deepublish, 2020), hlm. 68.

8 Ambarwati, Metode Penelitian Kualitatif, (Pti: CV Al Qalam Media Lestar, 2022), hlm.
11.
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mengumpulkan  informasi, menalar, menarik kesimpulan, dan
mengkomunikasikan. '
6. Validasi Data
Pada penelitian ini uji validitas yang akan digunakan untuk memeriksa
keabsahan data adalah triangulasi, yaitu sebagai pengecekan data dari
berbagai sumber dengan berbagaikeara dan waktu. Terdapat tiga triangulasi
dalam keabsahan datagiyaitu” triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan
triangulasi waktus® Pada penelitian ini, ‘peneliti menggunakan triangulasi
sumber yaitwmenguji kredibilitas data yang dilakukan dengan cara mengecek
data yang felah diperoleh melalui beberapa sumber®’ Triangulasi sumber
dilakukan pada kepala sekolah dan wali kelas IV MIS Manbaul Hikam
Brebes.
F. Sistematika Penulisan Skripsi
Untuk amemberikan gambaran yang jelas dan.menyeluruh sehingga
pembaca_nantinya dapat memahami tentang 1Si1 skripsi il dengan mudah,
peneliti berusaha memberikan'sistematika penulisan yang terdiri dari.
BAB I Pendahuluan, meliputi: latar belakang, rumusan masalah, tujuan
penelitian, kegunaan penelitian, metode penelitian, sistematika penulisan.
BAB II Landasan Teori meliputi: deskripsi teori, penelitian yang relevan,
dan kerangka berfikir. Dalam deskripsi teori meliputi pendekatan saintifik dan

pembelajaran Bahasa Indonesia.

% M. Hosnan, Pendekatan Saintifik dan Kontekstual dalam Pembelajaran Abad 21, (Bogor:
Ghalia Indonesia, 2016), him. 34.
20 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi, (Bandung: Alfabeta, 2014), him. 13.



14

BAB III Hasil Penelitian, terdiri dari profil MIS Manbaul Hikam Bangsri
Bulakamba Brebes, hasil penelitian implementasi pendekatan saintifik dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia materi tokoh dan penokohan cerita fiksi, dan
hasil penelitian faktor pendukung dan penghambat implementasi pendekatan

saintifik dalam pembelajaran Bahasa Indonesia materi tokoh dan penokohan

cerita fiksi di kelas I'V.
BAB IV Analisis Hasi i i analisis implementasi pendekatan

saintifik dalam pe an Bahasa Indo teri tokoh dan penokohan

cerita fiksi di IV..dan analisis faktor p ng dan penghambat

implementasi ekatan saintifik dalam pembelajara asa Indonesia materi
an cerita fiksi di kelas IV.

tup, meliputi simpulan dan saran.




BAB I1
LANDASAN TEORI
A. Deskripsi Teori
1. Pendekatan Saintifik

a. Definisi Pendekatan Saintifik

Pendekatan saintifik akan kegiatan atau proses pembelajaran

yang mengarahkan r mendapat pengalaman dalam
mempelajari materi melalu mengamati, menanya,
suatu informasi, serta 1 mengasosiasi dan
asikan suatu materi, informasi, at nsep yang didapat.?!
tentang pendekatan
wa pendekatan ini adalah proses pe ajaran yang menuntut
berpikir kritis serta sitematis d memecahkan suatu

k memecahkan masalah ter i ituntut untuk

kan aktifitas u membangun

. Teori Belajar P aintifi
Dijelaskan dalam sebuah artikel yang ditulis oleh Ahkam Zubair

bahwa “pendekatan saintifik sangat relevan dengan tiga teori belajar yaitu

teori Burner, teori Piaget, dan teori Vygotsky”.

2! Daryanto, dan Syaiful Karim, Pembelajaran Abad 21, (Yogyakarta: Penerbit Gava Media,
2017), hlm. 41.

22 Yunus Abidin, Desain Sistem Pembelajaran dalam Konteks Kurikulum 2013, (Bandung:
PT Refika Aditama, 2014), him. 125-127.

15
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1) Teori Belajar Bruner

Pembelajaran menurut Bruner merupakan sebuah proses belajar
yang memandu peserta didik untuk mendapatkan pengetahuan melalui
usahanya sendiri. Sehingga, pendekatan ilmiah merupakan pendekatan
pembelajaran yang bersesuaian dengan teori belajar Bruner.?

2) Teori Belajar Piaget

Pembelajarad dalam “teoriw Piaget yaitu ketika seseorang
mendapatkan stimulus yang berupa petsepsi, konsep, hukum, atau
bahkan pengalaman baru 1a akan “segeta meresponnya dan
memeodifikasi serta mengonstruksikan pengetahuan awal yang telah
dimiliki Sebelumnya dengan stimulus yang ia dapatkan.

Dengan demikian, teori belajar Piaget ini dapat dijadikan sebagai
landasan teori pendekatan saintifik dikarenakan dalam teorinya Piaget
bahwa,sescorang memegang kendali terhadap.perkembangan kognitif
mereka sendirt, Dan hal tersebut sesuai dengan Kkonsep pendekatan
saintifik bahwa peserta didik/ dituntut untuk menemukan jawaban
dengan caranya sendiri.>*

3) Teori Belajar Vygotsky

Teori Vygotsky tidak jauh berbeda dengan Piaget yang mengakui

adanya manfaat membiarkan peserta didik membuat penemuannya

untuk memecahkan permasalahannya sendiri. Dan Vygotsky juga

23 Ahkam Zubair, “Kebermaknaan Pendidikan Sains dalam Pendekatan Saintifik’, E-
Buletin, (Januari, 2015), hlm. 3.

2 Jeane Ellis Ormrod, Psikologi Pendidikan Membantu Siswa Tumbuh dan Berkembang,
terjemah. Wahyu Indianti, et. al. (Jakarta: Erlangga, 2008), hlm. 41.
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memandang adanya manfaat meminta orang dewasa menjelaskan
penemuan-penemuan yang telah dilakukan oleh generasi sebelumnya.
Dan dari sinilah dapat dilihat jika teori Vygotsky sesuai dengan esensi
pendekatan saintifik.

Kemudian, dari keterangan di atas, dapat ditarik kesimpulan

bahwa implementasi d dekatan saintifik dalam pembelajaran

Sehingga, belajar pesert bisa didapat dengan

an mereka pada suatu masa ng kemudian seorang

menfasilitasi atau mengarahkan m untuk memecahkan

25

han tersebut dengan cara mereka s 1.

ekatan Saintifik

c. Tujuan

utama pendekatan saintifik did an pada keunggulan

a kemampuan

dalam menyelesaikan suatu

masalah secara sistematik.

3) Terciptanya kondisi pembelajaran di mana siswa merasa bahwa belajar
itu merupakan suatu kebutuhan.

4) Diperolehnya hasil belajar yang tinggi.

25 Ahkam Zubair, “Kebermaknaan Pendidikan. .., him. 4.



18

5) Untuk melatih siswa dalam mengomunikasikan ide-ide, khususnya
dalam menulis artikel ilmiah.
6) Untuk mengembangkan karakter siswa.2¢

d. Prinsip Pendekatan Saintifik

Menurut Hosnan ada beberapa prinsip pendekatan saintifik dalam

3) Pemb terhindar dari verbalisme.

4) Pem ran memberikan  kesempatan ada  siswa  untuk

ilasi dan mengakomodasikan kons ukum, dan prinsip.

5) Pem aran mendorong terjadinya pening kemampuan berpikir

motivasi

melatih kemampuan

dalam komu
8) Adanya proses validasi terhadap konsep hukum, dan prinsip yang

dikonstruksikan siswa dalam struktur kognitifnya.?’

26 Imas Kurniasih & Berlian Sani, Sukses Mengimplementasikan Kurikulum 2013, (Jakarta:
Kata Pena, 2014), him. 121.
27 M. Hosnan, Pendekatan Saintifik dan Kontekstual dalam Pembelajaran Abad 21, (Bogor:
Ghalia Indonesia, 2014), hlm. 37.
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e. Karakteristik Pendekatan Saintifik
Karakteristik pendekatan saintifik dalam pembelajaran sebagai berikut.
1) Berorientasi pada siswa
Prinsip belajar adalah oleh siswa, dari siswa dan untuk siswa.
Dalam hal ini, guru mengupayakan bagaimana siswa mengenal,

mengolah, menerima, d gkomunikasikan informasi belajar.

dekatan saintifi

a dapat mengembangkan

dimilikinya terutama berfiki h dengan menerapkan

an = mengamati, bertanya, me lisa, menalar dan

unikasikan hasil belajar.

3) Men tkan motivasi siswa

a akan termotivasi belajar bila te suasana KBM yang

sempatan siswa untuk berl n sebagai

g diamati dan dikenal siswa

akan mengubah sikap dan karakter siswa ke arah yang lebih baik.
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5) Meningkatkan kemampuan mengomunikasikan hasil belajar
Kemampuan mengkomunikasikan hasil temuan belajar sangat
penting bagi siswa. Oleh karena itu pembiasaan dari latihan secara
berangsur-angsur perlu dilakukan siswa melalui pendekatan saintifik.?®
f. Langkah-langkah Pendekatan saintifik
Strategi saintifik dapats menyentuh tiga ranah yaitu sikap,
pengetahuan, dan keéterampilan, Ramah sikap mengacu pada “tahu
mengapa” ranah Keterampilan mengden pada “tahu bagaimana” ranah
pengetahydan mengacu pada “tahu apa”.’’ Pendekatan saintifik adalah
proses pembelajaran yang dirancang sedemikian rupa agar peserta didik
secara @aktif mengonstruk konsep, prinsip melalui tahapan-tahapan
mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, menalar, menarik
kesimpulan, dan mengkomunikasikan.*’
Langkah-langkah pendekatan ilmiah (scientific.approach) dalam
pembelajaran intmeliputi.
1) Mengamatr (obseryvasi)
Mengamati adalah™ proses’ pembelajaran dalam pendekatan
saintifik yang mengedepankan pengamatan langsung pada objek
penelitian secara sistematik. Tujuan pengamatan ini adalah untuk

mendapatkan fakta berbentuk data yang objektif yang kemudian

28 Endang Titik Lestari, Pendekatan Saintifik di Sekolah Dasar, (Yogyakarta: CV Budi
Utama, 2020), hlm. 7.

2 Yanti Herlianti, Pembelajaran Tematik Menggunakan Pendekatan Saintifik dan Penilaian
Otentik untuk Mendukung Implementasi Kuirkulum 2013, (Jakarta: UIN PRESS, 2015), hlm. 95.

39 M. Hosnan, Pendekatan Saintifik dan Kontekstual dalam Pembelajaran Abad 21, (Bogor:
Ghalia Indonesia, 2014), him. 34.
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dianalisis sesuai tingkat perkembangan siswa. Selain itu, dengan
kegiatan mengamati diharapkan proses pembelajaran dapat menjadi
lebih bermakna bagi siswa. Kegiatan mengamati diharapkan dapat
melatih kompetensi kesungguhan, ketelitian, dan mencari informasi.
2) Menanya

Menanya merupakén kegiatan mengajukan pertanyaan tentang
informasi yang tidak'dipahamidariiapa yang sedang diamati atau untuk
menambah ginformasi tentang objek pengamatan (dari pertanyaan
faktualt hingga  hipotesis). Kegiatan menanya diharapkan dapat
mengembangkan kompetensi kreatifitas, rasa mngin tahu, kemampuan
merumuskan pertanyaan untuk membentuk pikiran kritis untuk hidup
cerdas dan belajar sepanjang hayat. Kegiatan menanya merupakn
kegiatan untuk mendorong, membimbing, dan| menilai kemampuan
berpikirsiswa. Pertanyaan yang muncul menjadi.dasaiuntuk mencari
informasi lebihilanjut.

3) Mengumpulkan Informasi

Mengumpulkan™ informast mertupakan kegiatan lanjutan dari
menanya. Informasi dapat diperoleh melalui berbagai sumber,
pengamatan, atau melakukan percobaan. Kompetensi yang diharapkan
dapat mengembang melalui kegiatan ini yaitu sikap teliti, jujur, sopan,
menghargai pendapat orang lain, kemampuan berkomunikasi,
kemampuan mengumpulkan informasi melalui berbagai cara,

mengembangkan kebiasaan belajar, dan belajar sepanjang hayat.
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4) Mengasosiasikan/Mengolah Informasi/Menalar

Kegiatan mengasosiasi merupakan kegiatan mengumpulkan
informasi, fakta maupun ide-ide yang telah diperoleh dari kegiatan
mengamati, menanya, maupun mencoba untuk selanjutnya diolah.
Pengolahan informasi merupakan kegiatan untuk memperluas dan
memperdalam informasifyang diperoleh sampai mencari solusi dari
berbagai sumbemf Sedangkan dalam kegiatan menalar, siswa
menghubungkan apa yang ada dalam kegiatan sehari-hari. Kompetensi
yang dapat dikembangkan melalui kegiatan intwyaitu sikap jujur, teliti,
disiplin, taat aturan, kerja keras, kemampuan menerapkan prosedur, dan
kemampuan berpikir induktif serta deduktif dalam menyimpulkan.

5) Mengkomunikasikan

Mengkomunikasikan merupakan kegiatan pembelajarn yang
berupanenyampaikan hasil pengamatan, kesumpulan berdasarkan hasil
analisis secara lisan, tertulis, jatau” media lainnya. Guru harus
memberikan | kesempatan ‘kepada = peserta  didik  untuk
mengkomunikasikan hasil dart proses™ belajar yang telah mereka
lakukan. Peserta didik dapat menyatakannya dalam bentuk laporan
yang di dalamnya berisi bagan, diagram, atau grafik.

Pada tingkat yang lebih lanjut, peserta didik dapat menyusun hasil

pembelajarannya dalam bentuk laporan tertulis dan menyajikannya
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secara sistematis. Mulai dari proses, hasil, sampai kesimpulan secara
lisan dengan presentasi di depan kelas.’!

. Kelebihan dan Kekurangan Pendekatan Saintifik

Karakteristik yang terdapat dalam langkah-langkah

pembelajarannya, pendekatan saintifik memiliki kelebihan sebagai

berikut:
a) Memandu sisw an masalah melalui kegiatan

data, analisis data untuk

b) Men siswa berpikir kritis, sistematis, , melakukan aktivitas

dan membangun konseptualisasi p tahuan.

c) Me kepekaan siswa terhadap probl ika yang terjadi di

1) Dapat menghambat laju pembelajaran yang menyita waktu.

2) Kegagalan dan kesalahan dalam melakukan eksperimen akan berakibat

pada kesalahan penyimpulan.

31 Endang Titik Lestari, Pendekatan Saintifik..., hlm. 11-12.
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3) Apabila terdapat siswa yang kurang berminat terhadap materi yang
dipelajari, dapat menyebabkan pembelajaran tidak efektif.>?
2. Pembelajaran Bahasa Indonesia
a. Definisi Bahasa Indonesia
Bahasa adalah alat komunikasi antara anggota masyarakat yang
berupa sistem lambang bun§i yang bermakna. Sehingga dapat dikatakan
bahwa bahasa memiliki dua aspek Waitu sistem (lambang) bunyi dan
makna. Pembelajaran adalah pengalantan belajar yang dialami oleh siswa
dalam proSes mencapai tujuan khusus pembelajaran. >
Pembelajaran Bahasa Indonesia merupakan sebuah pembelajaran
untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam berkomunikasi dengan
lisan maupun tulisan. Keterampilan berbahasa adalah keterampilan
menyimaks" keterampilan berbicara, keterampilan membaca, serta
keterampilanmenulis.>*
b. Fyngsi Bahasa [ndonesia
Fungsi bahasa Indonesia adalah sebagai wahana komunikasi bagi
manusia baik lisan maupun tulis."Adapun fungsi pembelajaran bahasa
Indonesia sebagai berikut.
1) Untuk meningkatkan produktivitas pendidikan dengan jalan

mempercepat laju belajar, membantu guru untuk menggunakan

32 M. Hosnan, Pendekatan Saintifik dan Kontekstual dalam Pembelajaran Abad 21, (Bogor:
Ghalia Indonesia, 2014), him. 64.

33 Nur Syamsiyah, Pembelajaran Bahasa Indonesia di SD Kelas Tinggi, (Magetan: CV. AE
Media Grafika, 2016), hlm. 11.

3% Novi Resmini, dkk, Pembinaan dan Pengembangan Pembelajaran Bahasa dan Sastra
Indonesia, (Bandung: UPI Press, 2006), hlm. 49.



25

waktunya secara lebih baik, dan mengurangi beban guru dalam
menyajikan informasi, sehingga dapat lebih banyak membina dan
mengembangkan gairah belajar siswa.

2) Memberikan kemungkinan pendidikan yang sifatnya lebih individual,
dengan jalan mengurangi kontrol guru yang kaku dan tradisional, serta

memberikan kesempata i siswa untuk berkembang sesuai dengan

kemampuannya.
yanglebihilmia ap pengajaran, dengan jalan
th sistematis, serta
ngan bahan pengajaran yang dila oleh penelitian oleh

emantapkan pengajaran, deng jalan  meningkatkan

an manusia dengan berbagai komunikasi, serta

informasi dan data secara lebih

sifatnya langsung.

6) Memungkinkan penyajian pendidikan yang lebih luas, terutama

dengana alat media masa.®

35 Nur Syamsiyah, Pembelajaran Bahasa Indonesia..., him. 13-14,
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c. Tujuan Pembelajaran Bahasa Indonesia
Pembelajaran bahasa Indonesia bertujuan agar peserta didik
memiliki kemampuan sebagai berikut.
1) Berkomunikasi secara efektif dan efisien sesuai dengan etika yang
berlaku baik secara lisan maupun tertulis.

2) Menghargai dan ban nggunakan bahasa Indonesia sebagai

bahasa persatuan
Indonesia dan unakan dengan tepat dan
berbagai tujuan.

akan bahasa Indonesia untuk m katkan kemampuan

1, serta kematangan emosional dan 1.
ti dan memanfaatkan karya s untuk memperluas
, memperluas budi pekerti, serta gkatkan pengetahuan
uan berbahasa.

agai khasanah

d. Ruang Lingkup
Sementara itu ruang lingkup mata pelajaran Bahasa Indonesia
mencakup komponen kemampuan berbahasa dan kemampuan bersastra

yang meliputi aspek-aspek sebagai berikut.

36 Nur Syamsiyah, Pembelajaran Bahasa Indonesia. .., hlm. 15.
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1) Menyimak
Menyimak adalah kegiatan mendengarkan atau memperhatikan
baik-baik apa yang ducapkan orang, menangkap dan memahami makna
dari apa yang didengar. Menyimak berbeda dengan mendengar,
mendengar hanya menerima informasi yang diperdengarkan saja tanpa
melalui penyerapan dadt pemilihan informasi dalam kinerja otak
sehingga hanya tefSimpan dalam skort term memory (ingatan jangka
pendek).
2) Berbicara
Berbicara secara umum dapat diartikan suatu penyampaian
maksud (ide, pikiran, isi hati) sesecorang kepada orang lain dengan
menggunakan bahasa lisan sehingga maksud tersebut dapat dipahami
oleh orang lain.
3) Membaca
Pusat pemerelchan berbagai pengetahuanketerampilan dari
menyimak;iberbicara, dan menulis 1alah membaca.
4) Menulis
Menulis berarti menuangkan buah pikiran ke dalam bentuk
tulisan atau menceritakan sesuatu kepada orang lain melalui tulisan.
Menulis juga dapat diartikan sebagai ungkapan atau ekspresi perasaan

yang dituangkan dalam bentuk tulisan.?’

37 Dewi Kusumaningsih dkk, Terampil Berbahasa Indonesia..., hlm. 153,
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e. Cerita Fiksi
1) Definisi Cerita Fiksi
Cerita merupakan salah satu karya sastra yang dapat dijadikan
sebagai bahan bacaan bagi anak.>® Sedangkan fiksi adalah cerita rekaan,
kisahan yang mempunyai tokoh, lakuan, dan alur yang dihasilkan oleh

daya khayal atau imaji Jika berbicara fiksi, maka konteksnya

mengingatkan ke Sebaliknya jika berbicara karya

sastra, ma hkan kepada sebuah karya

h cerita rekaan yang

ara umum cerita fiksi merupakan

an pusat pengisahan

mempunyai aspek tokoh, alur, te

luruhannya dihasilkan oleh daya i asi pengarang.>

imajinasi dari

relatif dan tidak mutlak.
¢) Fiksi umumnya memakai bahasa dengan sifat konotatif dan bukan
sebenarnya.

d) Cerita fiksi tidak ada sistematika baku di dalamnya.

38 Kusdiana, “Pembelajaran membaca cerita model respons siswa untuk tingkat Sekolah
Dasar”. Jurnal Sang guru. 4 (2), 2013, hlm. 230.

3 Satinem, Apresiasi Prosa Fiksi: Teori, Metode, dan Penerapannya, (Yokyakarta: CV Budi
Utama, 2019), him. 15.
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e) Karya fiksi umumnya menyasar pada emosi dan perasaan dari
pembaca, bukan pada logikanya.*’
3) Jenis-jenis Prosa Fiksi
Prosa fiksi dapat dikategorikan berdasarkan dua jenis, yaitu
menurut bentuknya dan isinya. Berdasarkan bentuknya, prosa

dibedakan menjadi dua rosa lama dan prosa baru. Sedangkan

rosa lama yaitu karya prosa yan kembang dan hidup

masyarakat Indonesia terdah seperti masyarakat

onal, masyarakat yang hidup denga derhanaannya. Prosa
ga sering diistilahkan dengan fo/k/ au cerita rakyat, yaitu

isi kehidupan rakyat yang tel

| khayalan atau imajinasi
pengarang yang belum pernah terjadi sebelumnya. Contoh:

Dayang Torek, Putri Berhias, Dongeng terbagi lagi menjadi.

40 Sri Widayati, Buku Ajar Kajian Prosa Fiksi, (Bubau: LPPM Universitas Muhammadiyah
Buton Press, 2020), him. 94.
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(a)Fabel
Fabel yaitu cerita rekaan tentang hewan sebagai tokoh
cerita, hewan tersebut seakan-akan seperti manusia yang
memiliki kemampuan berbicara dan bersikap layaknya

manusia. Contoh: Cerita Si Kancil yang Cerdik.

(b)Legenda

Le eng mengenal kejadian alam,

sal-usul suatu te jadian atau benda, di suatu
ah atau tempat. Contoh: Asa klinggau Musi Rawas
umatra Selatan.
ite/Mitos

Mite adalah cerita yang berl elakang sejarah atau

al yang telah dipercayai orang banyak bahwa cerita tersebut

ah terjadi serta mengandu gaib dan

al mula alam semesta serta

(d)Hikayat

Hikayat yaitu cerita sejarah ataupun cerita roman fiktif
yang bertujuan untuk pelipur lara, membangkitkn semangat
juang, atau sekadar meramaikan pesta. Contoh: Hikayat Seribu

Satu Malam.
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(e)Kisah
Kisah yaitu karya sastra lama berisi cerita mengenai
perjalanan atau pelayaran seseorang dari suatu tempat ke
tempat lainnya. Contoh: Kisah Abdullah Menuju Jeddah.

(f) Sejarah/Tambo

rosa baru antara lain.

ita Pendek/Cerpen

Cerpen yaitu cerita yang berben

yang dimaksud bersifa

Umar khayam.
(2)Novelet
Novelet merupakan jenis prosa modern yang kuantitas

panjang ceritanya lebih panjang dari cerpen, namun lebih pendek

4l Satinem, Apresiasi Prosa Fiksi: ... hlm. 24-26.
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dari novel. Jadi, panjangnya di antara novel dan cerpen. Jumlah
halaman novelet sekitar 60 sampai 100 halaman.*?
(3)Novel
Novel merupakan karya sastra yang bergenre prosa fiksi
dengan menghasilkan suatu gambaran khayalan atau sesuatu yang

tidak pernah terjadi

4) Unsur-unsur cerit

fiksi-anak tidak rbeda dengan unsur cerita

. Unsur cerita fiksi tersebut i ke dalam dua bagian,
r intrinsik dan ekstrinsik. Unsur in ik adalah unsur-unsur
1 yang secara langsung berada di da erita, menjadi bagian
a ikut membentuk eksistensi cerita bersangkutan.
ur-unsur cerita fiksi yang akan dib di bawah ini meliputi

atar, tokoh dan penokohan, s a stile. Di

luar teks fiksi

yang bersa ai pengaruh terhadap cerita

tidak. Unsur fiksi cerita anak
berikut lebih difokuskan terhadap unsur-unsur intrinsik tanpa

mengesampingkan peran unsur ekstrinsik.

42 Satinem, Apresiasi Prosa Fiksi:... hlm. 44-45.
43 Andri Wicaksono, Pengkajian Prosa Fiksi, (Yogyakarta: Garudhawaca, 2017), him. 68
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a) Tema
Tema yaitu merupakan gagasan utama atau makna utama
cerita. Sebagai sebuah gagasan yang ingin disampaikan, tema
dijabarkan dan dikonkretkan lewat unsur-unsur intrinsik yang lain
terutama tokoh, alur, dan latar. Tema bersifat memberi koherensi dan
makna terhadap unsusfiksi yang lain.
b) Alur
Aluar adalah keseluruhan sekuens(bagian) peristiwa-peristiwa
yang terdpat dalam cerita, yaitu rangkaian peristiwa yang terbentuk
karena proses sebab akibat (kausal) dari peristiwa-peristiwa lainnya.
Alur terbagi menjadi beberapa macam, yaitu (a) alur awal, tengah,
akhir, (b) alur sorot-balik, (c) konfliks dan klimaks, (d) suspense dan
sutprise, dan (e) kesatupaduan.
c)latar/Setting
Latar“adalah tempat tegjadinya peristiwa, kapan terjadinya
peristiwa, dan latar belakang kehidupan sosial-budaya masyarakat
tempat para tokoh berinterakst dengan sesamanya. Bentuknya dapat
bermacam-macaim, contohnya, nama kampung, nama kota, nama
daerah dan nama negara; yang dapat diamati dengan pancaindera
kita, seperti suasana pasar malam. Biasanya latar ini muncul pada
semua bahagian cerita atau penggalan cerita.
Latar dibagi menjadi tiga kategori, yakni latar tempat, waktu,

dan sosial. Latar tempat merupakan hal yang berkaitan dengan
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masalah geografis, latar waktu berkaitan dengan masalah historis,
dan latar sosial berkaitan dengan kehidupan masyarakat. Latar
mempengaruhi penokohan yang dapat membentuk suasana tokoh
cerita. Karenanya, latar sangat berpengaruh dalam keseluruhan

cerita.

d) Tokoh dan Penokoh

si sering juga disamakan artinya
nujukkan pada penempatan

oh tertentu dengan watak te lam cerita penokohan

pelukisan gambaran yang jela tang seorang yang

n antara tokoh dan

ilkan dalam sebuah cerita. Hub

han dalam sebuah cerita sangat er. ali hubungannya dan

apat dipisahkan begitu saja. Seben tokoh menunjukkan

nya atau sebagai pelaku ceri penokohan

a sifat dan si ng dimainkan

dua, yaitu.

(1)Tokoh sentral protagonis. Tokoh sentral protagonis adalah tokoh
yang membawakan perwatakan positif atau menyampaikan nilai-

nilai positif.
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(2)Tokoh sentral antagonis. Tokoh sentral antagonis adalah tokoh
yang membawakan perwatakan yang bertentangan dengan
protagonis atau menyampaikan nilai-nilai negatif.

Tokoh bawahan adalah tokoh-tokoh yang mendukung atau

membantu tokoh sentral. Tokoh bawahan dibedakan menjadi tiga,

h tokoh yang sedikit
li memegang peran dalam peristi ita.

oh lataran. Tokoh lataran adalah t yang menjadi bagian
berfungsi sebagai latar cerita saja.

erdasarkan cara menampikan pe annya, tokoh dalam

at dibedakan menjadi dua, yai

ngkapkan atau

okoh 1ini bersifat statis,

u bahkan tidak berubah sama
sekali (misalnya tokoh kartun, kancil, film animasi).

(2)Tokoh bulat/komplek/bundar. Yaitu tokoh yang seluruh segi

wataknya diungkapkan. Tokoh ini sangat dinamis, banyak

mengalami perubahan watak.



36

e) Sudut Pandang

Sudut pandang pada hakikatnya adalah sebuah cara, strategi
atau siasat yang secara sengaja dipilih pengarang untuk
menyampaikan cerita dan gagasannya. Pemilihan sudut pandang
dalam cerita fiksi akan menjelaskan kebebasan dan keobjektifan
dalam bercerita.

f) Stile (Style)

Stile pada hakikatnya adalah cara pengekspresian jati diri
sesgorang, karena tiap orang akan mempunyai cara-cara tersendiri
yang berbeda dengan orang lain. Stile (s7yle) yang indah adalah stile
yang mampu membawakan cerita dengan sangat mengena sehingga
mampu mempengaruhi pembaca dan menjadi sesuatu yang amat
mengesankan.**

tagAnalisis, Lokoh dan Penokohan
Langkah-langkah membuat analisis™ tokoh daa penokohan pada
cerita fiks1 antaralain,
1) Menemukan karakter tokoh di'dalam paragraf cerita fiksi.
2) Menemukan karakter tokoh di dalam dialog-dialog antar tokoh maupun
dialog dengan diri sendiri.
3) Menemukan karakter tokoh dengan membaca cermat alur melalui

konflik demi konflik.

“ Putri R.A. Zakaria dan Mohd. Harun, Analisis Unsur Cerita Fiksi Anak Putri Kaul Karya
Herman Rn dan Putri Betung & Gajah Putih Karya Rismawati, Jurnal Master Bahasa Vol. 7 No. 2
(2019), hlm. 366-368.
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4) Menemukan karakter tokoh dengan memahami latar yang ada dalam
cerita fiksi.*
B. Penelitian yang Relevan

1. Pertama, jurnal yang disusun oleh Reksa Adya Pribadi, Dinda Pramestia
Sailendra, dan Falih Azmi tahun 2022 yang berjudul “Pendekatan Saintifik
untuk Mengembangkan Keterampilan Abad 21 pada Peserta Didik Sekolah
Dasar”. Hasil penelitién tersebut "adalah proses pembelajaran yang
berlangsung di kelas 5 Thariq Bin Ziyad SDIT Irsyadul Ibad dengan
pendekatan gamtifik dimaksudkan untuk memberikan pemahaman kepada
siswa bahwa belajar bisa didapatkan dari mana saja tidak bergantung pada
guru sehingga berkembangnya kecakapan atau keterampilan abad 21 bagi
siswanya. Qleh karena itu, guru dituntut untuk dapat memotivasi siswa dalam
mengembangkan keterampilan abad 21 yang mencakup 4C (communication,
collaborationcritical thinking, creativity and_innevation).dalam proses

pembelajaran.*

Persamaan penelitian ini dengan penclitian Reksa Adya Pribadi, Dinda
Pramestia Sailendra, dan Falih Azmi adalah” sama-sama meneliti tentang
penerapan pendekatan saintifik pada proses pembelajaran. Perbedaan
penelitian ini dengan penelitian Reksa pada mata pelajarannya, jurnal ini

meneliti semua pelajaran di SDIT kelas 5, sedangkan penelitian ini fokus pada

4 Deny Demiyanti, Menjadi Guru yang Mampu Menulis dan Menerbitkan Buku,
(Yogyakarta: Araska Publisher, 2017), him. 146.

46 Reksa Adya Pribadi, Dinda Pramestia Sailendra, Falih Azmi, Pendekatan Sintifik Untuk
Mengembangkan Keterampilan Abad 21 Pada Peserta Didik Sekolah Dasar, Jurnal Kependidikan
Dasar Vol. 9 NO. 1 (2022), hlm. 53.
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analisis tokoh dan penokohan cerita fiksi dengan menerapkan pendekatan
saintifik dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas IV.

2. Kedua, jurnal yang disusun oleh Annisa Fitrah, Yantoro, dan Suci Hayati
tahun 2022 yang berjudul “Strategi Guru dalam Pembelajaran Aktif Melalui
Pendekatan Saintifik dalam Mewujudkan Pembelajaran Abad 21”. Hasil
penelitian tersebut adalah pelaks@haan pembelajaran dikelas IV SD Negeri
111/ Muara Bulian gtelah™ menerapkan pembelajaran  aktif dengan
menggunakan peadekatan saintifik. Strategi guku dalam pembelajaran aktif
melalui pendekatan saintifik dalam mewujudkan pembelajaran abad 21 yaitu
dengan cara guru mengimplementasikan langkah ‘pendekatan saintifik:
mengamati, menanya, mencoba/mengumpulkan informasi,
menalar/mengelah informasi serta mengkomunikasikan dan
mengintegrasikannya dengan keterampilan abadf21 kritis, komunikatif,
kolaboratif. dan.kreatif.*’

Persamaan penelitian ini dengan penelitian Annisa/Fitrah Yantoro, dan
Suci Hayati adalah sama-sama meneliti tentang penerapan pendekatan
saintifik pada proses pembelajaran.” Perbedaan penelitian ini dengan
penelitian Annisa Fitrah adalah strategi gurunya dalam menerapkan
pembelajaran aktif, sedangkan penelitian ini fokus pada menganalisis cerita
fiksi menggunakan pendekatan saintifik dalam pembelajaran Bahasa

Indonesia materi tokoh dan penokohan di kelas IV.

47 Annisa Fitrah, Yantoro, Suci Hayati, Strategi Guru dalam Pembelajaran Aktif Melaui
Pendekatan Saintifik dalam Pembelajaran Abad 21, Jurnal Basicedu Vol. 6 No. 2 (2022), hlm. 2951.
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3. Ketiga, jurnal yang disusun oleh Siti Utami Mutmainah dkk tahun 2022 yang
berjudul “Implementasi Pendekatan Saintifik dalam Mengembangakan
Kompetensi Abad 21 Siswa Sekolah Dasar”. Hasil penelitian tersebut adalah
paradigma pembelajaran abad 21 berfokus pada kemampuan siswa untuk
mencari tahu dari bermacam sumber, merumuskan masalah, berpikir analitis
dan berkolaborasi dalam penygl€sa@ian masalah. Proses pembelajaran dengan
pendekatan saintifik befisikan berbagamaktivitas untuk melahirkan siswa
yang produktif, kreatif, inovatif, dan afektif.sJadi penerapan pendekatan
saintifik dalafm proses pembelajaran sangat idealidi sekolah dasar.*®

Persamaan penelitian ini dengan penelitian Siti Utami Mutmainah
adalah sama-sama meneliti tentang penerapan pendekatan saintifik siswa
sekolah dagar. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian Siti Utami adalah
jurnal ini meneliti pendekatan saintifik di semua kelas yang ada di sekolah
dasar, sedangkan penclitian ini fokus pada analisis.tokeh.dan,penokohan
cerita_fiksi pada pembelajaran Bahasa Indonesia dengan menerapkan
pendekatan saintifikdi kelas V.

4. Keempat, jurnal yang disusun olch Sulistiawati, Widjojoko, dan Deni
Wardana tahun 2022 yang berjudul ““Analisis Tokoh dan Penokohan Dongeng
sebagai Bahan Ajar Menceritakan Kembali Tokoh pada Cerita Fiksi”. Hasil
penelitian tersebut adalah bahwa sebelum melaksanakan pembelajaran

diawali perencanaan dengan membuat RPP sesuai dengan kurikulum.

8 Siti Utami Mutmainah dkk, Implementasi Pendekatan Saintifik Dalam Mengembangkan
Kompetensi Abad 21 Siswa Sekolah Dasar, Jurnal Pendidikan Sosiologi Dan Humaniora Vol. 13
No.2 (2022), hlm. 450.
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Kemudian menyiapkan bahan ajar yang akan disusun diharapkan dapat
memenuhi tujuan pembelajaran serta indikator dalam pembelajaran. Bahan
ajar dalam penelitian berupa handout yang berisikan materi mengenai cerita
fiksi, unsur-unsur cerita fiksi, dongeng untuk pegangan guru, serta lembar
kerja siswa. dalam pelajaran Bahasa Indonesia tujuan ketrampilan berbicara
yaitu agar siswa mampu melaKikan komunikasi secara lisan dan tulisan.
Salah satu tujuannya defigan'Siswaicakap dalam menceritakan secara lisan
maupun tulisan isilyang terdapat pada tekSiyangtclah dibacakan.*’

Persamaan penelitian ini dengan penelifian Sulistiawati, Widjojoko,
dan Deni Wardana adalah sama-sama meneliti tentang analisis tokoh dan
penokohan'pada cerita fiksi di sekolah dasar. Perbedaan penelitian ini dengan
penelitian Sulistiawati, Widjojoko, dan Deni Wardana adalah jurnal ini
meneliti analisis tokoh dan penokohan pada cerita fiksi dalam bentuk
dongeng,.sedangkan penelitian ini fokus padamenganalisis..tokoh dan
penokohan pada cerita fiksi dalam bentuk legenda menggunakan pendekatan
saintifik.

5. Kelima, jurnal yang disusun oleh Yanthi dkk tahun 2020 yang berjudul
“Analisis tentang Cerita Anak yang Bermuatan Sikap dan Muatan
Pembelajaran Terkait dengan Tema Kayanya Negeriku Kurikulum 2013
Kelas IV Sekolah Dasar Berbasis Etnopedagogik”. Hasil penelitian tersebut

adalah prototipe buku cerita anak bermuatan etnopedagogik yang dapat

4 Sulistiawati, Widjojoko, dan Deni Wardana, Analisis Tokoh dan Penokohan Dongeng
sebagai Bahan Ajar Menceritakan Kembali Tokoh pada Cerita Fiksi, Jurnal Perseda Vol. 5 No. 2
(2022), hlm. 118.
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digunakan untuk mengembangkan sikap dan muatan pembelajran pada
pembelajaran tema Kayanya Negeriku di kelas 4 Sekolah dasar seperti nilai
nilai sikap spiritual (berprilaku syukur) dan nilai-nilai sikap sosial (jujur,
tanggung jawab, peduli dan percaya diri). Muatan pembelajaran yaitu Bahasa
Indonesia (Menggali informasi dari seorang tokoh melalui wawancara
menggunakan daftar pertanyaait).>

Persamaan penelitian int dengan peneclitian Yanthi adalah sama-sama
meneliti tentang analisis cerita anak di sekolah dasar. Perbedaan penelitian ini
dengan penelitian Yanthi adalah jurnal ini meneliti analisis cerita anak
berbasis etnopedagogik, sedangkan penelitian ini fokus pada menganalisis
cerita fiksiimenggunakan pendekatan saintifik dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia diKelas IV.

6. Keenam, jurnal yang disusun oleh Ahmad Farhan Alisnaini dkk tahun 2022
yang berjudulPenerapan Pembelajaran Bahasa Indonesia.di.Sekolah Dasar
Berbasis_Teks dalam Kurikulum 2013 Hasil penclitian tersebut adalah
bahwa di sekolah dasar pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia lebih
diarahkan pada kompetenst siswa untuk berbahasa dan berapresiasi sastra.
Pada pelaksanaan pembelajaran sastra dan bahasa dilaksanakan secara
terintegrasi. Sedangkan pengajaran sastra ditujukan untuk meningkatkan

kemampuan siswa dalam menikmati, menghayati, dan memahami karya

0 Yanthi, dkk, Analisis Tentang Cerita Anak Yang Bermuatan Sikap Dan Muatan
Pembelajaran Terkait Dengan Tema Kayanya Negeriku Kurikulum 2013 Kelas IV Sekolah Dasar
Berbasis Etnopedagogik, Jurnal Penelitian dan Evaluasi Pendidikan Indonesia Vol. 10 No.2 (2020),
hlm. 118.
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sastra. Pengetahuan tentang sastra hanyalah sebagai penunjang dalam
mengapresiasi.’!

Persamaan penelitian ini dengan penelitian Ahmad Farhan adalah sama-
sama meneliti tentang pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar.
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian Ahmad Farhan adalah jurnal ini
meneliti penerapan pembelajas@nBahasa Indonesia dalam kurikulum 2013,
sedangkan penelitian i fokus “padas menganalisis cerita fiksi pada
pembelajaran Bahasa Indonesia menggunakan pendekatan saintifik di kelas
IV.

Penelitian terdahulu sebagian besar membahas tentang pendekatan
saintifik dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Namun penelitian ini
berfokus pada menganalisis cerita anak menggunakan pendekatan saintifik

dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas IV.

C. Kerangka Berpikir

Kerangka berpikiradalah bangunan berpikir yang dibentuk'dari hubungan

antar konsep atau beberapa teori.’”> Penelitiah ini mengacu pada kerangka

berpikir Implementast Pendekatan Samtifik™ dalam Pembelajaran Bahasa

Indonesia Materi Tokoh dan Penokohan Cerita Fiksi di Kelas IV MIS Manbaul

Hikam Bangsri Bulakamba Brebes.

5! Ahmad Farhan Alisnaini dkk, Penerapan Pembelajaran Bahasa Indonesia Di Sekolah Dasar

Berbasis Teks Dalam Kurikulum 2013, Jurnal Pendidikan dan Konseling Vol. 4 No. 3 (2022), hlm.

390.

2. Wahyudin Darmalaksana, Cara Menulis Proposal Penelitian (Bandung: Fakultas

Ushuluddin UIN Sunan Gunung Djati Bandung, 2020). hlm.11-18.
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Melalui pelaksanaan pembelajaran Bahasa Indonesia pada materi tokoh
dan penokohan cerita fiksi dengan pendekatan saintifik mampu mengembangkan
kemampuan siswa kelas IV dalam menceritakan kembali hasil dari menganalisis
tokoh dan penokohan yang ada pada cerita fiksi tersebut di depan kelas.
Berdasarkan uraian tersebut dapat digambarkan kerangka berpikir dalam

penelitian ini sebagai berikut.

Implementasi Pendekatan
Saintifik

Pembelajaran Bahasa Indonesia

Tokoh dan Penokohan
pada Cerita Fiksi

Mengamati

Menanya

Mengumpulkan Informasi
Mengasosiasi
Mengkomunikasikan

ol

Menceritakan Kembali Hasil

Analisis Tokoh dan Penokohan
Cerita Fiksi

Bagan 2.1
Kerangka Berpikir



BAB III
HASIL PENELITIAN
A. Profil MIS Manbaul Hikam Bangsri Bulakamba Brebes
1. Sejarah berdirinya MIS Manbaul Hikam

MIS Manbaul Hikam Dukuh Sander Bangsri berdiri sejak tahun 1959,
digagas berdasarkan keingin@n Smasyarakat yang mengangan-angankan
terselenggaranya pendidikan formaliberéiri khas agama Islam yang mampu
mendidik putra-putrinya memiliki pengctahuan. dilandasi dengan nilai nilai
spiritual. MIS Manbaul Hikam Dukuh Sander Bangsri, menempati tanah
seluas 1703 m?, yang teletak di jalan Dukuh SanderiDesa Bangsri Kecamatan
Bulakamba Kabupaten Brebes Madrasah sendiri beroperasi di bawah
naungan Yayasan Pondok Pesantren, serta menampung siswa yang berasal
dari daerah setempat dan siswa yang tinggal dan mendapatkan pendidikan
dipesantien.Kondisi ini menjadikan Madrasah smemiliki_keragaman latar
belakang pekerjaan orang tua siswa baik berasal dari petani, wiraswasta dan
Aparatur Sipil Negera (ASN).

Di usianya yang Ke-64 tahun, MIS Manbaul Hikam Brebes terus
meningkat mutunya, hal ini dibuktikan dengan prestasi yang diaraihnya
selama ini mulai dari event tingkat Kecamatan sampai dengan tingkat
Nasional yang meliputi kompetensi akademik dan non akademik. Madrasah
ini didirikan untuk membangun sekolah yang bermutu dengan harapan bisa
membentuk muslim yang beriman, beramal, berakhlak, dan berilmu sesuai

dengan Visi Misi Madrasah.
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2. Gambaran Umum MIS Manbaul Hikam
a. Nama dan alamat sekolah : MIS Manbaul Hikam Dukuh Sander
Desa Bangsri Kecamatan Bulakamba
Kabupaten Brebes Kode Pos 52253
E_ mail : mi.manbaulhikam@gmail.com

b. Nomor Statistik Madras 111233290157

Nasional

alamat Kepala

h. Tahun didirikan o 1969
1. Status tanah . Hak Milik, Akta No.1858/ 1997

C.No.Persil 151 d. 1 seluas 1.705 m2.3?

53 Dokumentasi, Profil MIS Manbaul Hikam Bangsri Bulakamba Brebes pada tanggal 2
November 2023.
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3. Letak Geografis MIS Manbaul Hikam
MIS Manbaul Hikam terletak di jalan Raya Dukuh Sander Desa Bangsri
RT.02 RW. 10 Kecamatan Bulakamba Kabupaten Brebes Kode Pos 52253.
Batas wilayah MIS Manbaul Hikam Brebes sebagai berikut.
a. Sebelah Selatan: Desa Kelampok Kabupaten Brebes

b. Sebelah Barat: Desa Siwu

bupaten Brebes

eramal, Berakhlak, dan Berilmu”
b. Misi sah
an insan yang menyakini keagunga

ah SWT. Dan mampu

nilai-nilai ajaran Islam denga ingkah laku

daya, cipta
c. Tujuan Madrasa
1) Terciptannya Insan yang beriman kepada Allah SWT.
2) Terwujudnya Insan yang mempu mengamalkan nilai-nilai ajaran Islam.
3) Terbentuknnya jati diri manusia yang mempunyai sikap dan watak yang

sesuai dengan tuntunan Islam.



4) Berkembangnya daya, cipta dan karsa manusia.>*

5. Data Pendidik MIS Manbaul Hikam
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Jumlah pendidik di MIS Manbaul Hikam Brebes tahun pelajaran

2023/2024 sebanyak 16 orang. Untuk lebih jelas kami sajikan data tabel

tentang keadaan guru, karyawan di MIS Manbaul Hikam Brebes tahun

pelajaran 2023/2024 di bawahyifit.

Tabel 3.1

Data Pendidik MIS Manbaul Hikam

Tempat Ijazah Jabatan
No - e Tanggal Terakhir Kelas
Lahir
1 Heri{Kurniyanto, L Brebes, S1 Kepala
S.Pdi 27/07/1981 Madrasah
2 Saeni, SIPd.I, P Brebes. S2 Guru Kelas
MM 17/07/1979
3 Srikanti Rahayu, P Brebes, S1 Guru Kelas
S.Pdi 15/08/1973
4 Nur Ida P Brebes, S1 Guru Kelas
Kusnanti, S.Pd.I 29/04/1972
5 Sholiha, S.Pd.] P Brebes, Si Guru Kelas
17/10/1979
6 SeihajisS.Pd.T L Brebes, Sl Guru Kelas
18/10/1978
7 Umi Azizah, P Brebes, S1 Guru Kelas
S.Pd.I 08/11/1983
8 Siti Umroh, P Brebes, S1 Guru Kelas
S.Pd.I 10/10/1984
9 Erna P Kediri, S1 Guru Kelas
Mahmudiati, 01/07/1981
S.Pd.I
10 | H. Zamroni, L Btebes, S1 Guru Kelas
S.Pd.I 16/07/1957
11 | Muhamad L Brebes, S1 Guru Mapel
Akrom, S.Pd.I 30/06/1985
12 | Sa’diyah, S.Pd.I P Brebes, S1 Guru Kelas
22/04/1986

3% Dokumentasi, Profil MIS Manbaul Hikam Bangsri Bulakamba Brebes pada tanggal 2
November 2023.
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13 | Khaerunnisa P Brebes, S1 Guru Mapel
Apriliyani,S.Pd.I 07/04/1985

14 | Rudi Alfan, L Brebes, S1 Guru Kelas
S.Pd.I 17/10/1982

15 | Imam Subkhan, L Brebes, S1 Guru Kelas
S.Kom 08/08/1993

16 | Ma’ariful Badri, L Brebes, S1 Guru Kelas
S.Pd 09/02/1989

6. Data Siswa MIS Manbaul Hikau
Unsur-unsur yang harus ada dalamsproses pendidikan terdiri dari sarana
dan prasarana, pendidik dan peserta didik. Rendidik atau guru memang
penting dalam pendidikan, karena tanggungjawab yang begitu besar. Berikut
ini data jumlah siswa kelas IV di MIS Manbaul Hikam Bangsri Bulakamba
Brebes.

Tabel 3.2
Data Peserta Didik Kelas IV

No Nama Jenis Kelamin
1. | Abi Basytonil Jabar L
2. | Achmad Idris L
3. | Adila Fajar Pratama L
4. |"Ahmad Khoirul Falih L
5. | Akhmad Syafig Makhmud L
6. | Alika Natasya Putri P
7. | Arfan Al Khaerriz L
8. | Deni Adita L
9. | Dhafitha Adzkia Alhidayah P
10. | Ella Olivia P
11. | Faiz Slamet Musyafa L
12. | Febi Briliyani P
13. | Gita Amalia Putri P
14. | Ibrahim Azka Assegaf L
15. | Laelatul Arofah P
16. | M. Asfa Wildan L
17. | M. Askhabus Siroj L
18. | M. Syamsi Ducha L
19 | Muhammad lkmal Zain L

20. | Muhammad Jepri L
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21. | Muhammad Zidan Ni’ami L
22. | Mukhamad Fatikhu Rizqi L
23. | Naura Dian Agaustina P
24. | Naila Aida A. P
25. | Nur Alif Fakih P
26. | Prita Nia Sahra P
27. | Raden Samudra L
28. | Sagita Febiana Afika Ahmad P
29. | Seftiana Cinta P
30. | Zulfiandi Dwi Cahyo L

MIS Manbaul Hikam Brebes memiliki 13 rombel kelas, untuk masing-

masing peserta didikyang ada di kelas dapatdilihat dari tabel berikut.

Tabel 3.3

Data Peserta Didik MIS Manbaul Hikam Brebes

Jumlah Jumlah Peserta Didik
No Kelas Kelas L P Jumlah
1 I 2 28 25 53
2 11 2 26 21 47
3 111 3 41 26 67
4 IV 2 35 27 62
5 Vv 2 29 32 61
6 VI 2 37 19 56
Jumlah 346

7. Sarana dan Prasarana MIS Manbaul Hikam

MIS Manbaul Hikam memiliki luas lahan 1.705 m2, tanah tersebut

digunakan untuk bangunan gedung madrasah dan fasilitas madrasah. Untuk

lebih rincinya peneliti sajikan dalam bentuk data tabel yang ada di bawabh ini.
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Tabel 3.4
Data Sarana dan Prasarana
Kondisi
No Nama Ruangan Jumlah Baik RR RB
1 | Ruang Kelas 13 11 2 -
2 | Ruang Kepala Sekolah 1 - 1 -
3 | Ruang Guru 1 - 1 -
4 | Ruang Tata Usaha 1 - 1 -
5 | Gudang 1 - 1 -
6 | Perpustakaan 1 1 - -
7 | Ruang UKS 1 - 1 -
8 | WC Guru 3 - 1 -
9 | WC siswa 2 1 - -

8. Ekstrakurikuler
Kegiatan eckstrakurikuler merupakan kegiatan penunjang di MI
Manbaul Hikam Dukuh Sander Bangsri sebagai suplemen dalam pendidikan
untuk meningkatkan kecerdasan dan keterampilan peserta didik sesuai
dengan bakat dan minat serta kompetensi lainnya./Kegiatan ekstrakurikuler
MIS Manbaul Hikam Dukuh Sander Bangsri meliputi.
a. Pramuka
b. Drumband
c. Rebana.”
9. Struktur Organisasi MIS Manbaul Hikam Bangsri Bulakamba Brebes
Sebuah lembaga pendidikan pastinya memiliki struktur organisasi yang
nantinya akan mempermudah jalannya roda pendidikan. Tersusunnya
organisasi sekolah yang tepat akan memudahkan proses belajar mengajar.

Oleh karena itu struktur yang dibuat dapat memberikan pengaruh pada

35 Dokumentasi, Profil MIS Manbaul Hikam Bangsri Bulakamba Brebes pada tanggal 2
November 2023.
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pendidik agar bekerja lebih efektif dan efisien yang memungkinan
tercapainya sebuah organisasi.’® Adapun struktur organisasi di MIS Manbaul

Hikam Bangsri Bulakamba Brebes sebagaimana bagan berikut.>’

56 Syaiful Sagala, Memahami Organisasi Pendidikan, (Jakarta:PT Kharisma Putra, 2018),
hlm. 83.

57 Dokumentasi, Profil MIS Manbaul Hikam Bangsri Bulakamba Brebes pada tanggal 2
November 2023.



Drs. Suwoto,

S.HM.H

Heri Kurniyanto,
S.Pd.I
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Fajari, S.Pd.I

Sholiha, S.Pd.I Para Pendidik
Guru Kelas 2 A \ielas‘ uru Guru Kelas 5
Erna Srikanti Imam Subkhan, Rudi Alfan, Ma’ariful Sonhaji, S.Pd.I
Mahmudiati, Rahayu, S.Pd.I S.Kom S.Pd.1 Badri, S.Pd.I
S.Pd.I ‘
‘ Guru Kelas 5
Guru Kelas 2
D lda H.Zamroni, Saeni, S.Pd.1, Sa’diyah, S.Pd.I
Siti Umroh, Umi Azizah, R nanti, S.Pd.I MM
S.Pd.I S.Pd.I S.Pd.I
G elas 3 C
Sholiha, S.Pd.I
I
Guru Maj Guru Mapel
Muhamad Khaerunnisa
Akrom, S.Pd.1 Apriliyani,S.Pd.1

‘ Karsin \

Peserta Didik

Kosiin

Sumber: Tata Usaha MIS Manbaul Hikam Brebes

Bagan 3.1
Data Bagan Struktur Organisasi MIS Manbaul Hikam Brebes
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Alokasi Waktu Pelaksanaan Pembelajaran di MIS Manbaul Hikam

Belajar mengajar di MIS Manbaul Hikam Brebes dimulai pada pukul
07.15 WIB, sebelum memulai pembelajaran terlebih dahulu pembiasaan diri
siswa untuk membaca juz’amma, asmaul husna, yasin, dan perkalian sesuai
dengan jadwal per hari pada pukul 07.00 WIB. Kemudian dilanjutkan berdo’a
sebelum pembelajaran dimulaig

Pada pukul 07.15 dimulai jampelajaran yang pertama sampai ke empat
sampai tepat pukul 09.00 WIB, bel akan sdibunyikan tanda kegiatan
pembelajaran selesai. Para siswa istirahat hingga pukul 09.25 WIB.
Berikutnya pada pukul 09.25 WIB dimulai kegiatan pembelajaran jam ke 5
sampai jani ke 8 hingga pukul 11.10 WIB. Peserta didik istirahat yang kedua
selama 25 menit.

Tahap pembelajaran yang terakhir dimulaif pada pukul 11.25 WIB
hingga pukul12 10 WIB untuk siswa kelas Il sampai kelas. VI. Siswa
melakukan jamaah shelatiduhur terlebihidahulu kemudian pulang ke rumabh.
Bagi siswa kelas Tpulang pukul 10.00 WIB, sedangkan siswa kelas II pulang
pukul 11.00 WIB, sebelum pulang siswa terlebih dahulu dibimbing oleh guru
yang mengajar jam terakhir untuk berdo’a bersama-sama.’®

Untuk lebih jelasnya, tentang alokasi waktu jam pembelajaran dalam
kegiatan belajar mengajar di MIS Manbaul Hikam Brebes dapat dilihat pada

tabel sebagai berikut.

2023.

38 Dokumentasi MIS Manbaul Hikam Bangsri Bulakamba Brebes pada tanggal 2 November
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Tabel 3.5
Alokasi Waktu Jam Pelajaran MIS Manbaul Hikam Brebes
No Tahapan Pembelajaran Waktu

1 | Do’a Pagi dan Tadarus 07.00 WIB - 07.15 WIB

2 | Tahap Pertama 07.15 WIB - 09.00 WIB
(4 Jam Mata Pelajaran)

3 | Istirahat [ 09.00 WIB — 09.25 WIB

4 | Tahap Kedua 09.25WIB-11.10 WIB
(4 Jam Mata Pelajaran)

5 | Istirahat II 11.10 WIB — 11.35 WIB

6 | Tahap Ketiga 11.35 WIB - 12.10 WIB
(1 Jam Mata Peclajaran)

7 | Sholat Dhuhut Beérjfamaah 12.10 WIB - 13.00 WIB

B. ImplementasiPendekatan Saintifik dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia
Menganalisis Cerita Anak Kelas IV MIS Manbaul Hikam Bangsri
Bulakamba Brebes

Berdasatkan wawancara dengan Bapak Heri Kurmiyanto selaku kepala
madrasah terkait implementasi pembelajaran yang dilakukan oleh guru MIS
Manbaul Hikam, beliau mengatakan:

“Dalam-proses pembelajaran di kelas biasanyasguru melakukan tiga

tahapan yaitu perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan
evaluasi pembelajaran, meskipun, strategi dan cara mengajar para guru

berbeda namun' tiga tahapan tersebut dilakukan oleh para guru di MIS
Manbaul Hikam Brebes.”

9 Heri Kurniyanto, Kepala MIS Manbaul Hikam Brebes, Wawancara Pribadi, Brebes, 2
November 2023.
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Berdasarkan hasil wawancara pelaksanaan pembelajaran yang ada di MIS
Manbaul Hikam Brebes melakukan tiga tahapan, di antaranya.
1. Perencanaan Pendekatan Saintifik dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia
Materi Tokoh dan Penokohan Cerita Fiksi

Guru sebagai pelaksana pendidikan tidak hanya sekedar melakukan
proses pembelajaran dengan sigWakdi kelas saja, namun lebih kompleks yaitu
mulai dari perancanaang pelaksanaan, €waluasi, dan tindak lanjut evaluasi
sebagaimana tertuang dalam UU. Sisdiknas Nos 20 Tahun 2003, pada BAB
XI mengenai pendidik dan tenaga kependidikan'pasal 39 ayat kedua.

“Pendidik merupakan tenaga profesional yang bertugas merencanakan

dan melaksanakan proses pembelajaran, melakukan bimbingan dan

pelatthan serta melakukan penelitian dam | pengabdian kepada
masyarakat, terutama bagi pendidik di perguruan|tinggi.”*

Oleh| karena itu pembelajaran Bahasa Indonesia kelas IV di MIS
Manbaul Hikam Brebes selalu membuat rencana perencanaan pembelajaran.
Hal ini dilakukan agar.inudah dalam pelaksanaan pembelajaran dan sebagai
pelengkap administrasi guru dan sckolah, sebagaimana hasil wawancara
dengan Bapak Rudi Alfan sebagai wali kelas IV MIS Manbaul Hikam Brebes,
pada tanggal 2 November 2023, berikut transkip wawancara:

“Perencanaannya mengenai persiapan saya sebelum melaksanakan

pembelajaran di kelas, saya selalu membuat RPP terlebih dahulu, hal ini

mempermudah saya dalam menyampaikan pembelajaran di kelas,
selain itu RPP juga salah satu administrasi yang harus dimiliki oleh

guruy, hal lain yang selalu saya siapkan adalah media pembelajaran dan
pendekatan pembelajaran yang sesuai tema, dengan media dan

0 UU. Sisdiknas UU RI No. 20 Tahun 2003 dan Penjelasannya (Tanggerang Selatan: SL
Media, 2011). Hlm. 27.



56

pendekatan tersebut diharapkan pembelajaran menjadi mudah, menarik

perhatian siswa dan tujuan pembelajaran dapat tercapai.”!

Perencanaan pembelajaran Bahasa Indonesia menggunakan pendekatan
saintifik pada materi tokoh dan penokohan cerita fiksi yang dilakukan wali
kelas IV MIS Manbaul Hikam Brebes dipersiapkan untuk pembelajaran yang
tertata dan teratur, agar berjalag'logis dan sistematis mengikuti aturan-aturan
yang ada di sekolah. Segala bentukipembelajaran harus disesuaikan dengan
kurikulum 13. Peérsiapan pembelajaran“Bahasa Indonesia menggunakan
pendekatan saintifik pada materi tokoh dan penokohan cerita fiksi berawal
dari rencapa yang matang dan di imbangi dengamn model pembelajaran
sehingga menghasilkan pembelajaran yang optimal dan dapat mencapai
tujuan darijpembelajaran.

Perencanaan pembelajaran menggunakan pendekatan saintifik pada
materianenganalisis cerita anak mencakup.

a. Guru__memperstapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
berdasarkan Kompetensi Dasar (KD) iyang bertujuan siswa mampu
menganalisis tokoh dan penokohanpadacetita fiksi.

b. Guru mempersiapkan buku paket yang akan digunakan dalam proses
belajar mengajar.

c. Guru mempersiapkan bacaan cerita fiksi untuk di baca siswa.%?

1 Rudi Alfan, Wali Kelas IV MIS Manbaul Hikam Brebes, Wawancara Pribadi, Brebes, 2
November 2023.
62 Hasil observasi di kelas IV MIS Manbaul Hikam Brebes, 2 November 2023.
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2. Pelaksanaan Pendekatan Saintifik dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia
Materi Tokoh dan Penokohan Cerita Fiksi

Berdasarkan wawancara dengan Bapak Rudi Alfan selaku wali kelas IV
pada tanggal 2 November 2023 kaitan dengan proses pelaksanaan pendekatan
saintifik pada pembelajaran Bahasa Indonesia materi tokoh dan penokohan
cerita fiksi di MIS Manbaul HiKamBrebes mengatakan:

“Ada lima tahapanimba proses pelaksanaan pendekatan saintifik dalam

pembelajaran gBahasa Indonesia Wyaitu mengamati, menanya,

mengumpulkan informasi, mengasesiasiy, dan mengkomunikasikan.

Dan materi yang diajarkan yaitu tentang tokoh dan penokohan cerita

fiksi”%}

Pengalaman ini bisa dicapai dengan memanfaatkan semua sarana yang
ada sebagar pendekatan pembelajaran. Sebagai contoh pemanfaatan
penggunaan pendekatan saintifik dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di
kelas IV. Halini selaras sebagaimana dikatakan oleh Bapak Heri Kurniyanto
selaku kepala,MIS Manbaul Hikam Brebes, berikuttranskip.wawancaranya.

“Menurut saya‘pemanfaatan belajar dengan menggtinakan pendekatan

saintifik dalam pembelajaran sangat efektif diterapkan di kelas yakni

kelas semakin hidup dan tidak vakum,jsehingga sangat membantu pola
pikir anak menjadi tanggap dan Kritis,”%*

Untuk mengimplementasikan pendekatan saintifik, ada beberapa
aktivitas yang harus diterapkan ketika proses pembelajaran berlangsung.

Pendekatan saintifik berperan penting dalam mengaktifkan aktivitas peserta

didik.

63 Rudi Alfan, Wali Kelas IV MIS Manbaul Hikam Brebes, Wawancara Pribadi, Brebes, 2
November 2023.

6 Heri Kurniyanto, Kepala MIS Manbaul Hikam Brebes, Wawancara Pribadi, Brebes, 2
November 2023.
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Tabel 3.6

Pelaksanaan Pendekatan Saintifik dalam Aktivitas Siswa Kelas IV
MIS Manbaul Hikam

No

Tahap Kegiatan
Saintifik

Deskripsi Kegiatan

Mengamati

Siswa mencari dan mengamati tokoh dan
penokohan pada cerita fiksi berjudul Asal
Mula Telaga Warna.

Menanya

@Quiu mengajukan pertanyaan atau masalah
yang terkait dengan data dan informasi yang
dikumpuilkan, contohnya:

Apa watak tokoh yang kamu temui pada
cerita tersebut?

Mengumpulkan
informasi/Mencoba

Siswa  mengumpulkan informasi dari
berbagai sumber, misalnya bertanya kepada
orang yang dianggap tahu dan membaca
buku-buku di perpustakaan.

Menalar/Mengasosiasi

a. Siswa mengolah data yang didapat dan
berdiskusi dengan teman sekelompok.

b. Selanjutnya siswa menemukan jawaban
dari masing-masing tokoh cerita fiksi,
kemudian dapat diambil kesimpulan

Mengkomunikasikan

Selanjutnya  siswa “dipersilahkan untuk
menyampaikan hasil kerja kelompok mereka
secara lisan di depan kelas.®

Langkah-langkah  ‘implementasi =~ pendekatan  saintifik  pada

pembelajaran Bahasa Indonesia materi fokoh dan penokohan cerita fiksi di

kelas IV diantaranya.

a. Pada awal pembelajaran, guru mengkondisikan siswa secara klasikal

dengan mengajukan pertanyaan seperti.

1) Apakah kalian suka membaca cerita?

2) Apa cerita yang pernah kalian baca?

65 Hasil observasi di kelas IV MIS Manbaul Hikam Brebes, 2 November 2023.
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3) Apa cerita yang terkenal di lingkungan tempat tinggal kalian?

b. Secara mandiri siswa di minta untuk membaca cerita Asal Mula Telaga
Warna di dalam hati.

c. Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok untuk bersama-sama
mencari informasi tentang tokoh dan penokohan cerita fiksi dan ciri-
cirinya.

d. Secara berkelompok $iswa dimmta untuk mengamati dialog antar tokoh
kemudian adafase mengumpulkan informasi dan lahirlah suatu gagasan
atau ide pokok dari siswa dalam menentukan jawaban serta menyimpulkan
berupa penokohan dari masing-masing tokoh yangada di dalam cerita Asal
Mula Telaga Warna.

e. Tahap terakhir yaitu mengkomunikasikan, siswa dipersilahkan untuk
menyampatkan/menceritakan kembali hasil kerja kelompok mereka secara
lisan.di-depan kelas.®

Dari observastiyang dilakukan peneliti di atas mengenai pendekatan
saintifik pada siswa kelas IV MIS Manbaul Hikam Brebes yaitu bahwa
dengan langkah-langkah yang dilakukan "ol€h guru dalam pembelajaran
seperti di atas, siswa akan berusaha dan mengamati tokoh dan penokohan
pada cerita fiksi tersebut. Dengan demikian, siswa akan terbiasa untuk
berpikir kritis dan mampu menyampaikan/menceritakan kembali hasil kerja

kelompok mereka secara lisan di depan kelas.

% Hasil observasi di kelas IV MIS Manbaul Hikam Brebes, 2 November 2023.
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Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan Bapak Rudi Alfan selaku
wali kelas IV, berikut transkip wawancaranya.

“Saya menerapkan pendekatan saintifik dalam pembelajaran Bahasa

Indonesia untuk menganalisis tokoh dan penokohan cerita fiksi dengan

tahapan antara lain, pertama siswa mengamati dialog antar tokoh

kemudian ada fase mengumpulkan informasi dan lahirlah suatu gagasan

atau ide dari siswa dalam menentukan jawaban berupa penokohan dari
masing-masing tokoh yang ada di dalam cerita fiksi tersebut.”®’

Pendekatan saintifik yang “diterapkan dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia kelas 1V, di MIS Manbaul Hikam Btebes oleh wali kelas IV sangat
di dukung oleh kepala MIS Manbaul Hikam' Brebes. Seperti wawancara
peneliti kepada kepala MIS Manbaul Hikam Brebeés mengatakan.

“Kaitan dengan pembelajaran yang dilakukan di dalam kelas oleh guru

yang bersangkutan kami menyerahkan semua kepada masing-masing

guru /dan kami tidak pernah memberi batasan képada mereka tentang
penggunaan strategi, metode, pendekatan dam media dalam proses

mengajar di dalam kelas disesuaikan dengan situasi dan kondisi yang

tepat, dan tidak melenceng dari kurikulum yang kami terapkan di

sekolah 1ni.”®®

Proses pembelajaran dengan meénggunakan pendekatan saintifik
merupakan sarana untuk mengaktifkan siswa dan meningkatkan cara siswa
untuk berpikir kritis. Dengan menggunakan pendekatan saintifik guru
berfungsi sebagai fasilitator sehingga dapat menciptakan suasana belajar
yang akan menumbuhkan keaktifan siswa dengan lebih optimal. Dengan
demikian guru dapat menumbuhkan dan mengembangkan keterampilan-

keterampilan dalam diri siswa sesuai dengan taraf pemikirannya.

7 Rudi Alfan, Wali Kelas IV MIS Manbaul Hikam Brebes, Wawancara Pribadi, Brebes, 2
November 2023.

8 Heri Kurniyanto, Kepala MIS Manbaul Hikam Brebes, Wawancara Pribadi, Brebes 2
November 2023.
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3. Evaluasi Pendekatan Saintifik dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia Materi
Tokoh dan Penokohan Cerita Fiksi
Sebagai upaya untuk mengukur tingkat pemahaman siswa atas materi
pembelajaran yang telah disampaikan, dalam hal evaluasi pembelajaran
mengikuti prosedur evaluasi yang diterapkan pengurus madrasah. Evaluasi

dilaksanakan secara berkala, engan pemberian tugas, ulangan harian,

ujian tengah semester, . Selain penilaian di atas ada pula

penilaian sikap y. ukan oleh wali Hal ini sesuai dengan hasil

wawancara Bapak Rudi Alfan, berikut t wawancaranya.

1 evaluasi selesai pembelajara
dari madrasah, dimana evaluasi y.
baul Hikam mulai dari tugas hari
mester, ujian akhir semester, d
Bahasa Indonesia 70. Selain pe
n penilaian sikap dan keterampilan
yang saya buat.”®

a, saya mengikuti
ilakukan di kelas IV
langan harian, ujian
n nilai KKM Mata
n kognitif saya juga
-anak dengan lembar

dalam ~ implementasi ifik pada

menganalisis tokoh dan

% Rudi Alfan, Wali Kelas IV MIS Manbaul Hikam Brebes, Wawancara Pribadi, Brebes, 2
November 2023.
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Tabel 3.7
Contoh Rubik Penilaian Keterampilan Menganalisis Tokoh dan
Penokohan pada Cerita Fiksi Kelas IV MIS Manbaul Hikam Brebes

Sangat Baik | Cukup Perlu
No Aspek Baik Bimbingan

“) (©)] 2 (U)

1 | Isi dan Pengetahuan:

- Informasi yang
termuat dalam tulisan
tokoh-tokoh dalam
cerita fiksi

- Pengertian cegita fiksi
dan ciri-cizi eerita
fiksi.

2 | Penggunaan Bahasa
Indonesia yang baik dan
bener}

Bahasa Indonesia yang
baik dan'bener digunakan
dalam penulisan.

3 | Sikapikegigihan dalaam
mencari informasi,
kecermatan, dan
ketepatanwaktu dalam

pemenuhan tugas yang
diberikan.

4 TPKeterampilan‘Penulisan:
Informasi ditulis dengan
benar, sistematis dan
jelas, yang menunjukkan
keterampilan penulisan
yang baik.

b. Respon Siswa
Penilaian Respon siswa terhadap implementasi pendekatan saintifik
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia menurut Bapak Rudi Alfan selaku
wali kelas IV mengatakan bahwa:
“Respon siswa terhadap pembelajaran Bahasa Indonesia dengan

diterapkannya pendekatan saintifik yaitu siswa sangat antusias
dalam belajar, mampu menceritakan kembali tentang tokoh dan
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penokohan yang ada di cerita fiksi, dan melatih berkomunikasi
dengan teman sekelompoknya menggunakan Bahasa Indonesia
dengan baik saat pembelajaran.””°

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi yang telah dilakukan oleh Bapak Rudi Alfan pada
penerapan pendekatan saintifik dalam pembelajaran Bahasa Indonesia materi
tokoh dan penokohan cerita fiksifdikelas [V MIS Manbaul Hikam Brebes sudah
baik, pembelajaran di kel@s semakin akfif, dan pembelajarannya sudah sesuai
dengan RPP yang telah dibuat sebelum pembelajaran. dimulai.

C. Faktor Pendukung dan Penghambat dari Implementasi Pendekatan
Saintifik dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia Materi Tokoh dan
Penokohan pada Cerita Fiksi di Kelas IV MIS Manbaul Hikam Brebes

Pada implementasi pendekatan saintifik dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia pasti memiliki faktor pendukung dan faktor penghambat dari
pembelajaran itu sendiri. Berikut ini akan dijelasakan faktor-faktor pendukung
dan penghambat pada implementasi pendekatan santifik- dalam pembelajaran
Bahasa Indonesia materigztokoh dan penokohan cerita fiksi di kelas IV MIS
Manbaul Hikam Brebes.

1. Faktor Pendukung Implementasi Pendekatan Saintifik dalam Pembelajaran
Bahasa Indonesia Materi Tokoh dan Penokohan Cerita Fiksi
Pada hasil wawancara, peneliti menemukan beberapa faktor pendukung

pada pendekatan saintifik. Ada beberapa faktor pendukung yang disebutkan

70 Rudi Alfan, Wali Kelas IV MIS Manbaul Hikam Brebes, Wawancara Pribadi, 2 Brebes,
November 2023.
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Bapak Rudi Alfan yaitu diantaranya dari guru, siswa, dan madrasah. Berikut
beberapa faktor pendukung yang dijelaskan oleh Bapak Rudi Alfan:
a. Guru yang berkompeten
Guru yang berkompeten sangat menjadi faktor pendukung bagi
pembelajaran menggunakan pendekatan saintifik, seperti yang telah
dijelaskan oleh Bapak RudigAlfan.
“ Guru merupakan peran pentingidi kelas, sebisa mungkin tugas guru
yaitu mengajari siswanya hingga benar-benar paham dengan apa
yang gumd ajarkan, dan guru jugaharus.bisa berpikir kreatif di kelas
agar siSwanya tidak bosan pada saat menerima pelajaran, nah dengan
pendekatan saintifik guru terbantu dan berhasil membuat kelas tidak
vakum dan siswa semakin aktif dan semangat dalam pembelajaran
mba.”"!
b. Siswa yangaktif dalam pembelajaran
Siswa juga salah satu faktor pendung yang sangat penting, karena
tanpa adanya siswa proses pembelajaran juga tidak bisa terlaksana, selain
itujuga.bagaimana kondisi siswa pada_saat.pembelajaran sangat
berpengaruh. Seperti apa yang dijelaskan oleh Bapak Rudi Alfan saat
wawancara schagai berikut:
“Keaktifann siswa dapat mempengaruhi faktor pendukung pada
pembelajaran pendekatan saintifik ini mba, karena kelas bisa

menjadi hidup dengan keaktifan dan semanagat siswa, dengan itu
pembelajaran makin mudah diterima.””?

"I Rudi Alfan, Wali Kelas IV MIS Manbaul Hikam Brebes, Wawancara Pribadi, Brebes, 2
November 2023.

72 Rudi Alfan, Wali Kelas IV MIS Manbaul Hikam Brebes, Wawancara Pribadi, Brebes, 2
November 2023.
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c. Sarana dan prasarana madrasah yang memadai
Madrasah juga menjadi faktor pendukung pada pembelajaran
menggunakan pendekatan saintifik, seperti yang dijelaskan oleh Bapak
Rudi Alfan sebagai berikut:
“Faktor pendukungnya lagi yaitu dari madrasahnya sendiri mba,
sarana dan prasarana sangat mendukung proses pembelajaran,
contohnya seperti diifii.ada pojok baca di setiap kelas, ada
perpustakan yang ayaman unituk membaca buku, dan ada wifi yang
tersambung sampaike kelasjnjadi saya merasa terbantu saat
menggunakafl internet di dalam kelas untuk keperluan
pembelajatan.””
2. Faktor Penghambat Implementasi Pendekatan Saintifik dalam Pembelajaran
Bahasa Indonesia Materi Tokoh dan Penokohan CeritalFiksi
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan MIS Manbaul
Hikam Brebes, faktor-faktor penghambat implementasi pendekatan saintifik
dalam pembelajaran bahasa indonesia materi tokeh®dan penokohan pada
cerita fiksi di kelas IV scbagai berikut.
a. Membutuhkan waktu yang lebih lama
Penerapan pendekatan saintifik dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia di kelas membutuhkan waktu yang lama dan tidak semua siswa
mudah mengikuti pembelajarannya, terutama bagi siswa yang kurang
berminat atau memiliki kesulitan belajar, seperti yang dikatakan oleh

Bapak Rudi Alfan, S.Pd.I selaku wali kelas I'V.

“Menurut saya, faktor penghambat dalam menerapkan pendekatan
saintifik pada pembelajaran yaitu membutuhkan waktu yang lebih

73 Rudi Alfan, Wali Kelas IV MIS Manbaul Hikam Brebes, Wawancara Pribadi, Brebes, 2
November 2023.
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lama mba, jadi harus dipersiapkan dengan matang untuk
menerapkan pendekatan saintifik.”’*

b. Kurangnya keterampilan berbicara menggunakan Bahasa Indonesia
Kurang lancarnya siswa dalam berkomunikasi menggunakan Bahasa
Indonesia disebabkan karena faktor lingkungan sekitar yang berbicara
menggunakan bahasa jawa yang diajarkan oleh orang tua di rumah seperti
dikatakan oleh Bapak Rudi Alfan,'S.Pd.I selaku wali kelas IV.
“Sebenarnya'kesulitannya ada di siswa yang kurang lancar dalam
berbahasa Indonesia mba, Kkarenas tidak terbiasa berbicara
menggunakan Bahasa Indonesia di“lingkungan tempat tinggalnya,
disgbabkan masih minim penggunaan Bahasa Indonesia di
pedesaan.”’?
c. Rendahgyaminat membaca siswa
Rendahnya minat membaca siswa disebabkan oleh pengaruh
menontQn televisi serta penggunaan handphone yang berlebihan. Menurut
Bapak Rudi Alfan, S.Pd.I selaku wali kelas [V'memberikan tanggapan
mengenai faktor penghambat diterapkannya pendekatan saintifik di kelas
[V, berikut transkip wawancaranya.
“ Faktor penghambatnya lagi yaitu rendahnya minat membaca siswa,

terkadang ‘ada cerita yang terlalu panjang dan siswa lebih suka sama
cerita anak yang lucu.””

74 Rudi Alfan, Wali Kelas IV MIS Manbaul Hikam Brebes, Wawancara Pribadi, Brebes, 2
November 2023.

5 Rudi Alfan, Wali Kelas IV MIS Manbaul Hikam Brebes, Wawancara Pribadi, Brebes, 2
November 2023.

76 Rudi Alfan, Wali Kelas IV MIS Manbaul Hikam Brebes, Wawancara Pribadi, Brebes, 2
November 2023.
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Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa dalam penerapan
pendekatan saintifik dalam pembelajaran Bahasa Indonesia materi tokoh dan
penokohan cerita fiksi di kelas IV MIS Manbaul Hikam Brebes terdapat
kelebihan atau faktor pendukung dan juga beberapa kekurangan atau faktor
penghambat dalam pembelajaran, kendala bisa datang dari pendidik, peserta

didik maupun pendekatan pe jaran itu sendiri.




BAB IV
ANALISIS HASIL PENELITIAN

Pada bab ini peneliti berusaha menjelaskan hasil penelitian yang telah
dilakukan dengan menggunakan data yang peneliti kumpulkan melalui metode
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Peneliti mendeskripsikan data-data hasil
penelitian tersebut dengan mencantumikan teori-teori yang mendukung pembahasan
yang sedang dideskripsikan. Dari deskripsi tetsebut bertujuan dapat menjelaskan
tentang keadaan objek penelitian dan menjadi‘jawaban penelitian terkait dengan
implementasi pendekatan saintifik dalam pembelajaran Bahasa Indonesia materi
tokoh dan penokohan cerita fiksi di kelas IV MIS Manbaul Hikam Bulakamba

Brebes. Data-data yang diperoleh akan dibahas pada bab ini dengan tujuan dapat

mempermudah dalam menemukan jawaban dari fokus penelitian.

A. Analisis Implementasi Pendekatan Saintifik dalam Pembelajaran Bahasa
Indonesia Materi Tokoh dan Penokohan Cerita Fiksi di Kelas IV MIS
Manbaul Hikam Bulakamba Brebes

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dipaparkan oleh peneliti di atas,
telah diketahui bahwa tmplementasi pendekatan saintifik dalam pembelajaran
Bahasa Indonesia materi tokoh dan penokohan cerita fiksi di kelas IV MIS
Manbaul Hikam Bulakamba Brebes melalui tiga tahap yaitu sebagai berikut.

1. Perencanaan Pendekatan Saintifik dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia
Materi Tokoh dan Penokohan Cerita Fiksi
Terkait perencanaan pendekatan didapatkan data bahwa yang

melakukan perencanaan adalah pendidik itu sendiri. Sesuai dengan hasil dari

68
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wawancara yang disampaikan oleh Bapak Rudi Alfan, bahwa perencanaan
pendekatan saintifik di MIS Manbaul Hikam Brebes di rencanakan wali kelas
untuk diterapkan pada pelajaran Bahasa Indonesia.”’

Analisis hasil wawancara yang diungkapkan oleh Bapak Rudi Alfan
bahwa perencanaan dan persiapan dimulai dari membuat rencana
perencanaan pembelajaran (RPP)y Hal ini dilakukan agar mudah dalam
pelaksanaan pembelajasan dan scbagatkpelengkap administrasi guru dan
sekolah. Adapupi yang terkait dengah’ petencanaan pembuatan RPP
menggunakan pendekatan saintifik di MIS Manbaul Hikam Brebes dilakukan
setelah pendidik menganalisis kebutuhan peserta didik, indikator dan
kompetensi dasar, pengembangan materi pembelajaran serta pemilihan media
sebagai pendukung proses pembelajaran menggunakan pendekatan
saintifik.”

2. Relaksanaan Pendekatan Saintifik dalam Pembelajaran, Bahasa Indonesia
Materi Tokoh dan Penokehan Cerita Fiksi

Adapun yang terkait dalam pelaksanaan implementasi pendekatan
saintifik dalam pembelajaran Bahasa Tndonesia materi tokoh dan penokohan
cerita fiksi di kelas IV MIS Manbaul Hikam Brebes, sebagaimana hasil
observasi yang telah peneliti lakukan bahwa langkah-langkah dalam
mengimplementasikan pendekatan saintifik dalam pembelajaran Bahasa

Indonesia telah sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran yang Bapak

77 Hasil Observasi 2 November 2023 di ruang kelas IV MIS Manbaul Hikam Bangsri
Bulakamba Brebes.

78 Hasil Observasi 2 November 2023 di ruang kelas IV MIS Manbaul Hikam Bangsri
Bulakamba Brebes.
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Rudi Alfan rencanakan sebelumnya.”” Dalam pelaksanaan implementasi
pendekatan saintifik pada pembelajaran Bahasa Indonesia materi tokoh dan
penokohan cerita fiksi di kelas IV MIS Manbaul Hikam Brebes memiliki
tahapan kegiatan yang telah direncanakan di dalam RPP.
a. Kegiatan pembukaan
Pada kegiatan pembuKaan, Bapak Rudi Alfan melakukan absensi,
memotivasi, membefitahukan “tujuan, pembelajaran, dan melakukan
apersepsi yangidilakukan untuk memaneingsingatan peserta didik terkait
dengan materi yang telah dipelajari sebelumnya dan membuka pandangan
peserta didik agar mampu menerima ide baru atau materi pelajaran yang
baru yaitu tokoh dan penokohan pada cerita fiksi “Asal Mula Telaga
Warna” dengan mengaitkan kehidupan sehari-harinya.®
b. Kegiatan Inti
Padatahap selanjutnya yaitu kegiatan dntis dalampelaksanaan
pembelajaran Bapak Rudi Alfan menerapkan lima tahapan pembelajaran
saintifik sebagal berikut:
a. Mengamati
Pada tahap mengamati, siswa dipersilahkan membaca terlebih
dahulu teks cerita fiksi berjudul Asal Mula Telaga Warna kemudian
siswa mencari dan mengamati tokoh dan penokohan pada cerita fiksi

berjudul Asal Mula Telaga Warna secara berkelompok. Hal tersebut

7 Hasil Observasi 2 November 2023 di ruang kelas IV MIS Manbaul Hikam Bangsri
Bulakamba Brebes.

80 Hasil Observasi 2 November 2023 di ruang kelas IV MIS Manbaul Hikam Bangsri
Bulakamba Brebes.
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sesuai dengan teori Deny Demiyanti yaitu menemukan karakter tokoh
dengan membaca cermat alur melalui konflik demi konflik !
b. Menanya
Pada tahap menanya, guru mengajukan pertanyaan atau masalah

yang terkait dengan data dan informasi yang dikumpulkan mengenai

watak tokoh dalam ceri 1 tersebut, secara tidak langsung kelas

pertanyaan dan jawaban yang

iswa mengumpulkan

, misalnya bertanya

dengan mencari di berbagai su

rang yang dianggap tahu dan baca buku-buku di

ukan proses
mengamatt ormasi, kemudian siswa
mengolah da ohan cerita Asal Usul Telaga

Warna sehingga menghasilkan jawaban serta dapat menarik

kesimpulan, dan mendiskusikan hasilnya dengan teman sekelompok.

81 Deny Demiyanti, Menjadi Guru yang Mampu Menulis dan Menerbitkan Buku,
(Yogyakarta: Araska Publisher, 2017), him. 146.
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e. Mengkomunikasikan
Pada tahap mengkomunikasikan, selanjutnya siswa dipersilahkan
untuk menyampaikan hasil kerja kelompok mereka secara lisan di
depan kelas.®?

Analisis hasil wawancara yang diungkapkan oleh Bapak Rudi Alfan
yaitu bahwa penerapan pendekatan saintifik dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia dilakukangsecara berkelompok, karena untuk memudahkan
siswa dalam melakukan analisis tokoh"dan penokohan dalam cerita fiksi
dengan berdiskusi dengan teman dan melatih siswa untuk berkomunikasi
menggunakan Bahasa Indonesia dengan benar.*3
c. Kegitan/Penutup

Pada kegiatan penutup Bapak Rudi Alfan memberitahukan materi
yang akam dibahas pada pertemuan selanjutnya, menegaskan kembali
matesiyang telah diajarkan, dan guru bersama.siswanengambil
kesimpulan. Kegiatan akhir dalam pembelajaran tidak hanya diartikan
sebagai kegiatan untuk menutup pelajaran, tetapi juga sebagai kegiatan
penilaian hasil belajar siswa dan Kegiatan tindak lanjut.3*

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa Bapak Rudi

Alfan telah menggunakan pendekatan saintifik dalam pembelajaran Bahasa

Indonesia di kelas IV. Sesuai dengan teori Hosnan bahwa pendekatan

82 Hasil Observasi 2 November 2023 di ruang kelas IV MIS Manbaul Hikam Bangsri
Bulakamba Brebes.

8 Rudi Alfan, Wali Kelas IV MIS Manabul Hikam Brebes, Wawancara Pribadi, Brebes, 2
November 2023.

8 Hasil Observasi 2 November 2023 di ruang kelas IV MIS Manbaul Hikam Bangsri
Bulakamba Brebes.
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saintifik yaitu proses pembelajaran yang dirancang sedemikian rupa agar
peserta didik secara aktif mengonstruk konsep, prinsip melalui tahapan-
tahapan mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, menalar, menarik
kesimpulan, dan mengkomunikasikan.®
3. Evaluasi Pendekatan Saintifik dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia Materi

Tokoh dan Penokohan Cerita Eiksi

Evaluasi pembelajaran yang dilakukan oleh Bapak Rudi Alfan terkait
pendekatan saintifik dalam pembelajaran Bahasa Indonesia materi tokoh dan
penokohan cerita fiksi di kelas TV MIS Manbaul'Hikam yaitu melalui refleksi
dan pengamatan terhadap respon yang diberikan peserta didik saat
pembelajaran  tersebut berlangsung. Kemudian, evaluasi pembelajaran
dilakukan melalui tugas harian, ulangan harian, ujian tengah semester, dan
ujian akhirpseémester. Selain penilaian kognitif, beliaw melakukan penilaian
sikap.dan keterampilan anak-anak dengan lembai obseivasi,yang telah
dirancang sendiri.>®

Dari hasil pengamatan, Bapak Rudi Alfan pada peserta didik kelas IV
sangat terbantu dengan penggunaan pendekatan saintifik pada pembelajaran
Bahasa Indonesia. Hal ini dapat meningkatkan pembelajaran aktif di dalam
kelas dan peserta didik dapat terbantu dalam berkomunikasi menggunakan

Bahasa Indonesia di dalam kelas dengan menunjukan kemampuannya

85 M. Hosnan, Pendekatan Saintifik dan Kontekstual dalam Pembelajaran Abad 21, (Bogor:
Ghalia Indonesia, 2016), him. 34.

8 Rudi Alfan, Wali Kelas IV MIS Manabul Hikam Brebes, Wawancara Pribadi, Brebes, 2
November 2023.
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membacakan kembali hasil dari menganalisis tokoh dan penokohan pada
cerita anak secara berkelompok di depan kelas. ¥’

B. Analisis Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi Pendekatan
Saintifik dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia Materi Tokoh dan
Penokohan Cerita Fiksi di Kelas IV MIS Manbaul Hikam Bulakamba
Brebes

Pada implementasi jpendekatan¥saifitifik dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia materi tokoh dan penokohan cerita’anaksdi kelas IV pasti mengalami
suatu faktor didalamnya. Pada faktor tersebut guru akan lebih berkreasi untuk
menyampaikan sebuah materi pelajaran. Dalam penerapan pendekatan saintifik
ini bukan hanya memiliki faktor pendukung saja, akam tetapi juga memiliki
faktor penghambat dalam menerapkan pendekatan saintifik dalam pembelajaran.
1. Faktor pendukung implementasi pendekatan saintifik dalam pembelajaran

Bahasa ndonesia materi tokoh dan penokohan cerita.anak
Sesuai yang dijelaskan oleh Bapak Rudi Alfan dalam hasil wawancara
kemarin bahwasannya faktor pendukung pada implementasi pendekatan
saintifik dalam pembelajaran Bahasa Tndonesia antara lain:
a. Guru yang berkompeten
Guru merupakan peran terpenting di dalam kelas, sebisa mungkin

tugas guru yaitu mengajari siswanya hingga benar-benar paham dengan

87 Rudi Alfan, Wali Kelas IV MIS Manabul Hikam Brebes, Wawancara Pribadi, Brebes, 2
November 2023.
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apa yang guru ajarkan, selain itu guru juga harus berfikir kreatif di kelas,
agar siswa tidak bosan pada saat menerima pelajaran.

b. Siswa yang aktif dalam pembelajaran

Siswa menjadi faktor pendukung yang sangat penting juga, karena
tanpa siswa proses pembelajaran tidak bisa terlaksana, selain itu juga
kondisi siswa pada saat pepabelajaran sangat mempengaruhi.

c. Sarana dan prasaranadmadrasah yang tnemadai

Sarana dan prasarana madrasah juga sangat penting menjadi faktor
pendukung, karena dengan adanya sarana dan ptasarana yang lengkap,
proses belajar mengajar akan lebih mudah diterima:

. Faktor penghambat implementasi pendekatan saintifik dalam pembelajaran

Bahasa Indonesia materi tokoh dan penokohan cerita anak di kelas IV MIS

Manbaul Hikam Brebes terdapat beberapa faktor penghambat, di antaranya

sebagai berikut.

a. Membutuhkan waktu yang lebih lama dalam mengajatkan materi Bahasa
Indonesia menggunakan pendekatan saintifik, karena tidak semua siswa
dapat dengan niudah mengikuti Tangkah pendekatan saintifik, terutama
bagi siswa yang memiliki kesulitan belajar.

b. Kurangnya keterampilan berbicara menggunakan Bahasa Indonesia
dengan benar, disebabkan karena faktor lingkungan sekitar, kelurga, dan
sekolah yang masih minim penggunaan Bahasa Indonesia dengan baik dan

benar.
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c. Rendahnya minat membaca siswa disebabkan oleh pengaruh menonton
televisi serta penggunaan handphone yang berlebihan.®

Hal ini sesuai dengan teori pendekatan saintifik yang disampaikan

oleh Hosnan bahwa kekurangan pendekatan saintifik pada pembelajaran

Bahasa Indonesia yaitu dapat menghambat laju pembelajaran yang

menyita waktu, dan apabil at siswa yang kurang berminat terhadap

materi yang dipelajagi an pembelajaran tidak efektif.®

8 Hasil Wawancara 2 November 2023.
8 M. Hosnan, Pendekatan Saintifik dan Kontekstual dalam Pembelajaran Abad 21, (Bogor:
Ghalia Indonesia, 2014), hlm. 64.



BAB YV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Peneliti telah memaparkan permasalahan yang sudah diteliti pada bab
sebelumnya, maka peneliti dapat menyimpulkan sebagai berikut.

1. Implementasi pendekatan saimfifik dalam pembelajaran Bahasa Indonesia
materi tokoh dan penokohan*ceritatfiksindi kelas IV MIS Manbaul Hikam
Bangsri Bulakamba Brebes  dilaksanakan maelalui tiga tahapan, yaitu
perencanaanj pelaksanaan dan evaluasi. Adapun perencanaan implementasi
pendekatan saintifik dalam pembelajaran Bahasa Indonesia materi tokoh dan
penokohan eerita fiksi di kelas [V MIS Manbaul Hikam Bangsri Bulakamba
Brebes dilakukan sendiri oleh pendidik berdasarkan identifikasi indikator
pencapaiant Kompetensi yang dikembangkan melaloi kompetensi dasar,
membuat tujuan_pembelajaran serta mengembangkan materi pembelajaran
dan sub _materi. Sementara pelaksanaan implementasi pendekatan saintifik
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia materi tokoh dan penokohan cerita
fiksi oleh Bapak Rudr Alfan, S.Pd.I drkelas TV"MIS Manbaul Hikam Bangsri
Bulakamba Brebes dilakukan di tahap kegiatan inti dengan melalui langkah-
langkah pendekatan saintifik yaitu ada lima tahapan, tahap pertama
mengamati, siswa dipersilahkan membaca dan mengamati teks cerita fiksi
yang berjudul Asal Mula Telaga Warna secara berkelompok, tahap kedua
menanya, siswa dan guru saling bertukar pertanyaan dan jawaban terkait

informasi yang dikumpulkan mengenai watak tokoh dari cerita fiksi tersebut,

77
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tahap ketiga mencoba/eksplorasi, siswa mencari informasi dari berbagai
sumber, tahap keempat mengasosiasi, siswa mencari informasi watak tokoh
di cerita fiksi dan mendiskusikan dengan teman kelompok, tahap kelima
mengkomunikasikan, siswa dipersilahkan untuk menyampaikan hasil kerja
kelompok secara lisan di depan kelas. Terakhir evaluasi, yang dilakukan
secara refleksi dan pengamatamiterhadap respon peserta didik selama
pembelajaran dilaksanakan seperti tumbuh dan meningkatkan berpikir kritis
siswa dan keaktifafi §i§Wa pada saat pembelajaran di dalam kelas.

2. Faktor pendukung terlaksananya implementasi”pendekatan saintifik dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia materi tokoh dan penokohan cerita fiksi di
kelas IV MIS Manbaul Hikam Bangsri Bulakamba Brebes antara lain: guru
yang berkompeten, siswa yang aktif dalam pembelajaran, dan sarana
prasarana madrasah yang memadai. Faktor pemghambat terlaksananya
unplementasigpendekatan saintifik dalam pembelajaran, Bahasa Indonesia
materi tokoh dan pemokohan cerita fikgi di kelas [V MIS Manbaul Hikam
Bangsri Bulakamba Brebes antara lain: membutuhkan waktu yang lebih lama,
kurangnya keterampilan berbicara ‘menggunakan Bahasa Indonesia, dan
rendahnya minat membaca siswa.

B. Saran
1. Bagi Sekolah
Bagi sekolah diharapkan mampu mengembangkan implementasi
pendekatan saintifik dalam pembelajaran Bahasa Indonesia materi tokoh dan

penokohan cerita fiksi sehingga dapat menjadi contoh sekolah-sekolah lain.
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2. Bagi Pendidik
Bagi pendidik diharapkan mampu mempertahankan proses belajar
mengajar dengan menggunakan pendekatan pembelajaran, selain itu pendidik
dapat memanfaatkan pendekatan pembelajaran yang lain sehingga ketika
proses belajar mengajar pendidik tidak hanya menggunakan pendekatan

saintifik saja tetapi pendekat belajaran yang berbeda agar menambah

ketertarikan pada pese ikuti proses belajar mengajar.
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PEDOMAN OBSERVASI
IMPLEMENTASI PENDEKATAN SAINTIFIK DALAM PEMBELAJARAN
BAHASA INDONESIA MATERI TOKOH DAN PENOKOHAN CERITA FIKSI
DI KELAS IV MIS MANBAUL HIKAM BANGSRI BULAKAMBA BREBES

A. Tujuan

Tujuannya yaitu untuk mefliperoleh data atau informasi mengenai
implementasi pendekatan saifitifik"dalam. pembelajaran Bahasa Indonesia
materi tokoh dan penokohancerita fiks¥dikelas [V MIS Manbaul Hikam

Bangsri Bulakamba Brebes.

B. Aspek yang diobservasi

No. Nama Kegiatan Keterangan
1. | Mengamati kegiatan pembelajaran siswa
kelas VI

2. | Mengamati wali kelas VI dalam perencanaan
pendgkatan saintifik dalam pembelajaran
Bahasa © Indonesia materi tokoh dan
penokohan cerita fiksi

3. Mengamati wali kelas VI dalam pelaksanaan
pendekatan saintifik dalam pembelajaran
Bahasa Indomesia, materi tokoh *dan
penokohan cerita fiksi

4. | Mengamati, wali kelas VI dalam cvaluasi
pendekatan saintifik  dalam pembelajaran
Bahasa Indonesta™ “materi “tokoh™ “dan
penokohan cerita fiksi

5. | Mengamati interaksi siswa kelas pada
pembelajaran Bahasa Indonesia materi tokoh
dan penokohan cerita fiksi




PEDOMAN DOKUMENTASI

IMPLEMENTASI PENDEKATAN SAINTIFIK DALAM PEMBELAJARAN
BAHASA INDONESIA MATERI TOKOH DAN PENOKOHAN CERITA FIKSI
DI KELAS IV MIS MANBAUL HIKAM BANGSRI BULAKAMBA BREBES

A. Tujuan

Tujuannya yaitu untukgmemperoleh data atau informasi baik kondisi
fisik maupun non fisik paéngenai implémentasi pendekatan saintifik dalam
pembelajaran Bahasaflndonesia materi tokohidan penokohan cerita fiksi di

kelas IV MIS Manbaul Hikam Bangsri Bulakamba Brebes.

B. Data yang Perlu diambil
1. Melalui Atsip Tertulis

No. Jenis Dokumen Ada Tidak
Ada
1. | ProfiE MIS Manbaul Hikam Bangsri Bulakamba
Brebe¢s
2. | Data-data penting lain yang mendukung dalam
Penelitian

3.% | Dokumentasi pembelajaran di kelas 1V mengenai
implementasi pendekatan saintifikidalam
pembelajaran Bahasa Indonesia materi tokoh dan
penokohan'cerita fiksi di kelas IV MIS/Manbaul
Hikam Bangsri Bulakamba Brebes.

4. | Data penting mmplementasi pendekatan” saintifik
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia materi
tokoh dan cerita fiksi seperti RPP

2. Foto kondisi lingkungan sekitar MIS Manbaul Hikam Bangsri Bulakamba
Brebes
a. Dokumentasi pembelajaran Siswa kelas VI.

b. Dokumentasi hasil observasi dan wawancara dengan narasumber.



PEDOMAN WAWANCARA UNTUK KEPALA MADRASAH
IMPLEMENTASI PENDEKATAN SAINTIFIK DALAM PEMBELAJARAN
BAHASA INDONESIA MATERI TOKOH DAN PENOKOHAN CERITA
FIKSI DI KELAS 1V

Nama Sekolah:

Narasumber

Jabatan

Hari, Tanggal
Waktu

Tempat

1. Apa visi, mist MIS Manbaul Hikam Bangsri Bulakamba Brebes?

2. Kurikulum apa yang digunakan di MIS Manbaul Hikam Bangsri Bulakamba
Brebes?

3. Apakah Bapak'mengerti tentang pendekatan saintifik?

4. Bagaimana proses implementasi pembelajaran di MIS Manbaul Hikam
Bangsri?

5. Bagaimana pandangan Bapak tentang pendekatan saintifik yang diterapkan oleh
guru dalam pembeiajaran di kelas?

6. Bagaimana cara Bapak memberikan penghargaan bagi guru dan staf yang
berkinerja baik?

7. Bagaimana cara Bapak dalam memberikan motivasi kepada guru dan staf agar
lebih professional?

8. Menurut Bapak apa saja kesulitan-kesulitan yang dialami siswa ketika proses
pembelajaran?

9. Bagaimana cara Bapak mengatasi kesulitan tersebut?



PEDOMAN WAWANCARA UNTUK WALI KELAS IV
IMPLEMENTASI PENDEKATAN SAINTIFIK DALAM PEMBELAJARAN
BAHASA INDONESIA MATERI TOKOH DAN PENOKOHAN CERITA
FIKSI DI KELAS 1V

Nama Sekolah:

Narasumber

Jabatan
Hari, Tanggal
Waktu

Tempat

No | Indikator Pertanyaan

1. | Perencanaam | 1. Apakah Bapak pernah menggunakan pendekatan saintifik
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas [V?

2. Bagaimana perencanaan pendekatan saintifik dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas [V MIS Manbaul
Hikam?

3. Metode, media, sumber belajar apa saja yang digunakan
Bapak dalam pembelajaran Bahasa'Indonesia di kelas IV?

2. | Pelaksanaanypl: Apakah sebelum melaksanakansspendekatan saintifik
bapak memberi penjelasan terlebih dahulu kepada siswa?

2. Bagaimana proses pelaksanaan pendekatan saintifik yang
ditcrapkan pada mata pclajaran Bahasa Indonesia materi
tokoh'dan penokohan cerita fiksi?

3. Bagaimana hasil dari pemanfaatan dalam penggunaan
pendekatan  saintifik dalam  pembelajaran  Bahasa
Indonesia materi tokoh dan penokohan cerita fiksi di kelas
1V sebagai sumber belajar?

3. | Evaluasi 1. Bagaimana evaluasi pendekatan saintifik dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia materi menganalisis cerita
anak di kelas IV MIS Manbaul Hikam?

2. Apa tujuan dan manfaat diterapkannya pendekatan
saintifik dalam pembelajaran Bahasa Indonesia?

3. Bagaimana respon siswa ketika menggunakan pendekatan
saintifik dalam pembelajaran Bahasa Indonesia pada
materi tokoh dan penokohan cerita fiksi di kelas IV?

4. Bagaimana hasil belajar siswa pada pelajaran Bahasa
Indonesia menggunkana pendekatan saintifik pada materi
tokoh dan penokohan cerita fiksi di kelas IV?




Faktor 1. Apa saja faktor pendukung dalam pembelajaran Bahasa

Pendukung Indonesia menggunakan pendekatan saintifik pada materi
menganalisis cerita anak di kelas IV?

Faktor 1. Apa saja faktor penghambat dalam pembelajaran Bahasa

Penghambat Indonesia menggunakan pendekatan saintifik pada materi

menganalisis cerita anak di kelas I[V?
2. Bagaimana solusi mengatasi faktor penghambat tersebut?




IMPLEMENTASI PENDEKATAN SAINTIFIK DALAM PEMBELAJARAN
BAHASA INDONESIA MATERI TOKOH DAN PENOKOHAN CERITA
FIKSI DI KELAS IV MIS MANBAUL HIKAM BANGSRI BULAKAMBA

HASIL OBSERVASI

BREBES

A. Tujuan

implementasi pendekatan saintifik dalampembelajaran Bahasa Indonesia

materi tokoh dan pénokohan cerita fiksi di kelas TV, MIS Manbaul Hikam

Tujuannya yaitu unguk'memperoleh data atau informasi mengenai

Bangsri Bulakamba Brebes.

B. Aspek yang diobservasi

No. Nama Kegiatan Keterangan
I. | Mengamati kegiatan pembelajaran siswa Terlaksana
kelas VI
2. | Mengamati wali kelas VI dalam
perencanaan pendekatan saintifik dalam
. . ] Terlaksana
pembelajaran “Bahasa Indonesia materi
tokoh dan penokohan cerita fiksi
3. [Mengamatt ““walis, kelas VI jdalam
pelaksanaangpendekatan saintifik dalam
. . . Terlaksana
pembelajaran Bahasa Indonesia materi
tokoh dan penokohan cerita fiksi
4. | Mengamati wali kelas VI dalam evaluasi
pendekatan saintifik dalam pembelajaran Terlaksana
Bahasa Indonesia materi tokoh dan
penokohan cerita fiksi
5. | Mengamati interaksi siswa kelas pada
pembelajaran Bahasa Indonesia materi Terlaksana
tokoh dan penokohan cerita fiksi




HASIL DOKUMENTASI

IMPLEMENTASI PENDEKATAN SAINTIFIK DALAM PEMBELAJARAN
BAHASA INDONESIA MATERI TOKOH DAN PENOKOHAN CERITA
FIKSI DI KELAS IV MIS MANBAUL HIKAM BANGSRI BULAKAMBA
BREBES

A. Tujuan

Tujuannya yaitu untuk memperoleh data atau informasi baik kondisi
fisik maupun non figik mengenai implémentasi pendekatan saintifik dalam
pembelajaran Bahasa Tndonesia materi tokohidanspenokohan cerita fiksi di

kelas IV MIS/Manbaul Hikam Bangsri Bulakamba Brebes.

B. Data yang Perlu diambil
1. Melalui Agsip Tertulis

No. Jenis Dokumen Ada | Tidak
Ada
1. | Profil MIS Manbaul Hikam Bangsri Bulakamba N
Brebes
2.% | Data-data " penting lain yang mendukung@dalam \
Penelitian
3. | Dokumentasi.pembelajaran di kelag mengenai J

implementasi pendekatan saintifik dalam
pembelajaran’Bahasa Indonesia materi tokoh dan
penokohan cerita fiksi di kelas IV MIS Manbaul
Hikam Bangsri Bulakamba Brebes.

4. | Data penting implementasi pendekatan saintifik N
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia materi tokoh
dan cerita fiksi seperti RPP

2. Foto kondisi lingkungan sekitar MIS Manbaul Hikam Bangsri Bulakamba
Brebes
a. Dokumentasi pembelajaran Siswa kelas V1.

b. Dokumentasi hasil observasi dan wawancara dengan narasumber.



TRANSKIP WAWANCARA

IMPLEMENTASI PENDEKATAN SAINTIFIK DALAM PEMBELAJARAN

BAHASA INDONESIA MATERI TOKOH DAN PENOKOHAN CERITA
FIKSI DI KELAS IV

Nama Sekolah : MIS Mabaul Hikam Bangsri Bulakamba Brenes

Narasumber : Heri Kurniyanto, S.Pdsk

Jabatan : Kepala Madrasali

Hari, Tanggal : Kamis, 2 November 2023

Waktu :09.00 - selesai
Tempat : Ruang Kepala Madrasah
1. Apa visi, mist MIS Manbaul Hikam Bangsri Bulakamba Brebes?

“Untuk visi nya yaitu: Beriman, Beramal, Berakhlal, dan Berilmu. Sedangkan
misi nya yaitus Menciptakan insan yang menyakini keagungan Allah SWT. Dan
mampu membumikan nilai-nilai ajaran Islam dengam tutur kata dan tingkah
laku yang sopan dan santun diiringi dengan menumbuhkembangkan segala
daya, cipta dan karsa”.

Kurikulum apa yang digunakan di MIS /ManbaulsHikam Bangsri Bulakamba
Brebes?

“Untuk kurikulum di " MIS Manbau!l Hikam Bangsri masih menggunakan
kurikulum 2013,

Apakah Bapak mengerti tentang pendekatan saintifik?

“Ya mengerti, pendekatan saintifik adalah pendekatan yang membuat siswa
aktif dalam proses pembelajaran dan melatih siswa untuk berpikir kritis”.
Bagaimana proses implementasi pembelajaran di MIS Manbaul Hikam
Bangsri?

“Dalam proses pembelajaran MIS Manbaul Hikam Brebes ini biasanya guru
melakukan tiga tahapan yaitu perencanaan pembelajaran, pelaksanaan

pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran, meskipun strategi dan cara



mengajar para guru berbeda namun tiga tahapan tersebut dilakukan oleh para
guru MIS Manbaul Hikam Brebes”.

. Bagaimana pandangan Bapak tentang pendekatan saintifik dalam pembelajaran
yang diterapkan oleh guru dalam pembelajaran di kelas?
“kaitan dengan pembelajaran yang dilakukan di dalam kelas oleh guru yang
bersangkutan kami menyerahkan semua kepada masing-masing guru dan kami
tidak pernah memberi batasan kepada mereka tentang penggunaan strategi,
metode, pendekatan dan medi@ dalam proses mengajar di dalam kelas
disesuaikan dengan situasi dankondisi yang tepat, dan tidak melenceng dari
kurikulum yang kamigerapkan di sekolah i .

6. Bagaimana caral Bapak memberikan penghargaansbagi guru dan staf yang
berkinerja baik?
“Adanya reward bagi guru yang berprestasi. Contobmya diberi piagam atau
diberi hadialt’s
Bagaimana cara Bapak dalam memberikan motivasi kepada guru dan staf agar
lebih professional?
“Biasanya saya menyarankan agar mengikuti kegiatam seperti bimtek-bimtek
contohnya bimtek K13, nah nanti akan ada bimtek implementasi kurikulum
merdeka, kemudian mengiluti KKG”.
Menurat Bapakapa.saja kesulitan-kesulitan yang.dialami siswa ketika proses
pembelajaran?
“Kesulitan-kesulitannya  yaitu kadang  ada anak yang bermain tidak
memperhatikan waktu, ada siswa yang kurang lancar dalam membaca, dan ada
siswa spesial yang berbeda dari siswa lainnya”.

. Bagaimana cara Bapak mengatasi kesulitan tersebut?
“Cara mengatasinya untuk siswa yang bermain sendiri dipindah untuk duduk
di depan, siswa yang kurang lancar membaca disediakan di setiap kelas ada
pojok membaca, dan untuk siswa spesial dari pihak sekolah sudah memanggil

orang tua siswa untuk datang ke sekolah”.



TRANSKIP WAWANCARA

IMPLEMENTASI PENDEKATAN SAINTIFIK DALAM PEMBELAJARAN
BAHASA INDONESIA MATERI TOKOH DAN PENOKOHAN CERITA

FIKSI DI KELAS IV

Nama Sekolah : MIS Mabaul Hikam Bangsri Bulakamba Brebes

Narasumber : Rudi Alfan, S.Pd.1

Jabatan : Wali Kelas IV

Hari, Tanggal : Kamis, 2 November 2023

Waktu :09.00.# selesai

Tempat : Ruang Perpustakaan Madrasah

No | Indikator Pertanyaan Jawaban

1. | Perencanaan | '1. Apakah Bapak pernah . Ya, saya sudah pernah

menggunakan pendekatan
saintifik dalam
pembelajaran Bahasa
Indonesia di kelas IV?

2. Bagaimana perencanaan
pendekatan saintifik dalam
pembelajaran Bahasa
Indonesia di kelas IV MIS
ManbauliHikam?

3 Metode, media, sumber
belajar apa saja yang
digunakan Bapak dalam
pembelajaran Bahasa
Indonesia di kelas IV?

menggunakan pendekatan
saintifik dalam pembelajaran
Bahasa Indonesia di kelas
Iv.

. Persiapan saya sebelum

melaksanakan pembelajaran
di kelas saya sclalu
membuat RPP terlebih
dahulu, hal ini
mempermudah saya dalam
menyampaikan
pembelajaran di kelas, selain
itu RPP juga salah satu
administrasi yang harus
dimiliki oleh guru, hal lain
yang selalu saya siapkan
adalah media pembelajaran
dan pendekatan
pembelajaran yang sesuai
tema, dengan media dan
pendekatan tersebut
diharapkan pembelajaran
menjadi mudah, menarik
perhatian siswa dan tujuan
pembelajaran dapat tercapai.




Saya menggunakan metode
discovery learning, media
visual, dan sumber
belajarnya menggunakan
buku paket atau buku cerita

yang ada di perpustakaan
madrasah.

Pelaksanaan | 1. Apakah sebelum . Ya, saya memberi penjelasan
melaksanakan pendekatan terlebih dahulu kepada siswa
saintifik bapak memberi mengenai pendekatan
penjelasan teflebih dahulu saintifik ada 5 tahap yaitu:
kepada siswa? mengamati, menanya,

2. Bagaimana proses mencoba/ekslporasi,

pelaksanaan pendekatan mengasosiasi, dan

saintifik yang diterapkan mengkomunikasikan.

pada mata pelajaran Saya menerapkan

Bahasa Indonesia materi pendekatan saintifik dalam

tokoh dan penokohan pembelajaran Bahasa

cerita fiksi? Indonesia untuk

3. Bagaimana hasil dari menganalisis tokoh dan

pemanfaatan dalam penokohan cerita fiksi

penggunaan pendekatan dengan tahapan antara lain,

saintifik dalam pertama siswa mengamati

pembelajaran Bahasa dialog antar tokoh kemudian

Indonesia materi tokoh dan ada fase mengumpulkan

penokohan cerita fiksi di informasi dan lahirlah suatu

kelas IV sebagai sumber gagasan ataw-ide dari siswa

belajar’ dalam menentukan jawaban
berupa penokohan dari
masing-masing tokoh yang
ada di dalam cerita fiksi
tersebut.
Bahwa pemanfaatan belajar
dengan menggunakan
pendekatan saintifik dalam
pembelajaran Bahasa
Indonesia materi tokoh dan
penokohan cerita fiksi
sangat efektif diterapkan di
kelas IV yakni kelas
semakin hidup dan tidak
vakum, sehingga sangat
membantu pola pikir anak
menjadi tanggap dan Kkritis.

Evaluasi 1. Bagaimana evaluasi . Mengenai evaluasi selesai

pendekatan saintifik dalam

pembelajaran mba, saya




pembelajaran Bahasa
Indonesia materi
menganalisis cerita anak di
kelas IV MIS Manbaul
Hikam?

. Apa tujuan dan manfaat
diterapkannya pendekatan
saintifik dalam
pembelajaran Bahasa
Indonesia?

Bagaimana g€Spon siswa
ketika menggunakan
pendekatan saintifik dalam
pemibelajaran Bahasa
indonesia pada materi
tokoh dan penokohan
cerita fiksi di kelas IV?
Bagaimana hasil belajar
siswa pada pelajaran
Bahasa Indonesia
menggunkana pendekatan
saintifik pada materi tokoh
dan penokohan cerita fiksi
di kelas IV?

mengikuti kebijakan dari
madrasah, dimana evaluasi
yang dilakukan di kelas IV
MIS Manbaul Hikam mulai
dari tugas harian, ulangan
harian, ujian tengah
semester, ujian akhir
semester, dengan nilai KKM
Mata Pelajaran Bahasa
Indonesia 70. Selain
penilaian kognitif saya juga
melakukan penilaian sikap
dan keterampilan anak-anak
dengan lembar observasi
yang saya buat.

. Hujuan dan manfaat

diterapkannya pendekatan
saintifik dalam pembelajaran
Bahasa Indonesia yaitu
membuat suasana belajar
aktif dan mempermudah
siswa dalam berkuminkasi
menggunakan Bahasa
Indonesia.

. Respon siswa terhadap

pembelajaran Bahasa
lndonesia dengan
dierapkannya pendekatan
saintifik yaitu siswa sangat
antusias dalam belajar dan
mampu berkomunikasi
dengan teman
sekelompoknya
menggunakan Bahasa
Indonesia dengan baik saat
pembelajaran.

. Hasil belajar siswa

menggunakan pendekatan
saintifik dalam pembelajaran
Bahasa Indonesia materi
tokoh dan penokohan cerita
fiksi sangat efektif
diterapkan dalam
pembelajaran yakni kelas
semakin hidup dan tidak
vakum, siswa sudah mampu




menyimpulkan dan
mengkomunikasikan atau
menceritakan kembali hasil
dari menganalisis tokoh dan
penokohan cerita fiksi.

Faktor . Apa saja faktor pendukung | Faktor pendukung dalam
Pendukung dalam pembelajaran pembelajaran Bahasa Indonesia
Bahasa Indonesia menggunakan pendekatan
menggunakan pendekatan | saintifik pada materi
saintifik pada materi menganalisis cerita anak di
menganalisisiCetita anak di | kelas IV antara lain: dapat
kelas IV?2 mendorong siswa untuk aktif
dan berpikir kritis dalam
pembelajaran, langkah
pembelajaran pendekatan
saintifik yang sistematis,
memperkuat kolaborasi
antarsiswa dan meningkatkan
kreatifitas dalam penggunaan
Bahasa Indonesia, guru lebih
mudah melakukan penilaian
terhadap siswa
Faktor . Apa saja faktor 1. Dalam implementasi
Penghambat penghambat dalam pendekatan saintifik dalam

pembelajaran Bahasa
[ndonesia menggunakan
pendekatan saintifik pada
materi menganalisis cerita
anak dikelas IV?

. Bagaimana solusi

mengatasi faktor
penghambat tersebut?

pembelajaran bahasa
indonesia materi tokoh dan
penokohan pada cerita fiksi
faktor penghambatnya
adalah kurang lancarnya
siswa dalam berkomunikasi
menggunakan Bahasa
Indonesia dan rendahnya
minat membaca cerita fiksi
yang terlalu panjang dan
siswa lebih suka sama cerita
anak yang lucu.

2. Solusi untuk mengatasi
faktor penghambat tersebut
yaitu dengan
mengimplementasikan
pendekatan saintifik dalam
pembelajaran Bahasa
Indonesia dengan belajar
secara kelompok, sehingga
membuat siswa antusias
dalam berkomunikasi




menggunakan Bahasa
Indonesia yang benar antar
temannya.




DOKUMENTASI

Dokumentasi wawancara dengan Kepala Madrasah Bapak Heri Kurniyanto, S.Pd.I
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Dokumentasi Wawancara dengan Wali Kelas IV Bapak Rudi Alfan, SPd.I




Dokumentasi Pelaksanaan Pembelajaran Kelas IV




Dokumentasi Pelaksanaan Pendekatan Saintifik dalam Pembelajaran Bahasa

Indonesia secara Berkelompok di Kelas IV
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Dokumentasi Peserta Didik Mempresentasikan Hasil Diskusi/Menceritakan

Kembali Analisis Tokoh dan Penokohan Cerita Fiksi




Dokumentasi MIS Manbaul Hikam Bangsri Bulakamba Brebes

Lokasi MIS Manbaul Hikam Dukuh Sander Bangsri




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Satuan Pendidikan : MIS Manbaul Hikam Brebes

Kelas/Semester : IV (Empat)/2 (Dua)

Tema 8 : Daerah Tempat Tinggalku

Sub Tema 1 : Lingkungan Tempat Tinggalku
Pembelajaran 1

Alokasi Waktu : 2 x 35 menit

A. Kompetensi Inti

KI
K2

K3

K4

Mengrima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.
Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun,
peduli; dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman,
gura dan tetangga.

Memahami pengetahuan faktual dengan’ cara mengamati
(mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin
tahu'tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan"dan kegiatannya, dan
benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah.
Menyajikan pengetahuan faktualdalam bahasa yangjelas, sistematis,
dan “logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang
mencerminkan anak schat, dan dalam tindakan yang mencerminkan

perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.

B. Kompetensi Dasar

Bahasa Indonesia

1.9. Mencermati tokoh-tokoh yang terdapat pada teks fiksi.

4.9. Menyampaikan hasil identifikasi tokoh-tokoh yang terdapat pada teks fiksi

secara lisan, tulis, dan visual.

C. Indikator

e Menyebutkan tokoh-tokoh pada teks cerita fiksi.



e Menceritakan kembali teks cerita fiksi, siswa dapat bercerita dengan
artikulasi jelas, ekspresif, intonasi tepat.

e Memahami pengertian dan ciri-ciri teks cerita fiksi, siswa dapat
menjelaskan secara lisan pengertian dan ciri-ciri teks cerita fiksi.

D. Tujuan Pembelajaran

1. Dengan kegiatan membaca teks cerita fiksi, siswa dapat menyebutkan
tokoh-tokoh pada teks cerita fiksi dengan tepat.

2. Dengan kegiatan berlatihgmeneefitakan kembali teks cerita fiksi, siswa
dapat bercerita denganfartikulasi jelas; ekspresif, intonasi tepat, dan penuh
percaya diri.

3. Dengan kegiatan mencari tahu pengertian dan eiri=ciri teks cerita fiksi, siswa
dapat menjelaskan secara lisan pengertian dan ciri-€iri teks cerita fiksi.

E. Materi Pembelajaran

Pengertian Cerita Fiksi

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), €erita fiksi merupakan
cerita rekaany 8€perti roman, novel, dan lain sebagaimyal Secara umum cerita
fiksi merupakan suatu karya yang berisikan cerita rekaan dan tidak didasari oleh
kenyataan. Cerita fiksi ini dibuat berdasarkan hasil penelitian, dialog, dan rekasi
yang dilakukan pengarang dengan lingkungan serta kehidupannya.Pengarang
memiliki peran penting yang mengarang ceritasberdasarkan imajinasi yang
dimiliki. Jadi, cerita fiksi ini tidak ditulis dari kejadian yang secara langsung

benar-benar pernah terjadi.
Ciri-ciri Cerita Fiksi

Berikut ini beberapa ciri-ciri dari cerita fiksi, di antaranya:

1. Cerita yang ditunjukkan bersifat rekaan atau hasil imajinasi pengarang.

2. Kebenaran pada cerita fiksi tidak mutlak.

Bahasa yang digunakan dalam cerita fiksi bersifat konotatif dan bukan arti
sebenarnya.

Tidak ada aturan baku yang mengatur tata cara penulisan cerita fiksi.
Cerita fiksi lebih mengarah kepada perasaan dan emosi pembaca.

Nilai kebenaran tidak bersifat objektif tetapi imajinatif.

Cerita fiksi mengandung kebenaran yang bisa dipikirkan dengan penalaran.

Nk



Asal Mula Telaga Warna

Dahulu‘kala di Jawa Barat, ada Raja dan, Permaisuri yang belum
dikarunia fanak. Padahal, mercka sudah ‘bertahun-tahun menunggu.
Akhirnya; Raja memutuskan untuk bertapa di hutan.

Di hutan Raja terus berdoa kepada Yang Maha Kuasa. Raja meminta
agar segera dikarunia anak. Doa Raja pun terkabul:

Permaisuri melahirkan seorang bayi perempuan. Raja dan Permaisuri
sangat bahagia. Seluruh rakyat juga bersuka cita menyambut kelahiran Putri
Raja.

Raja dan Permaisuri sangat menyayangi putrinya. Mereka juga sangat
memanjakannya."Segala keinginan putrinya-dituruti.

Tak terasa Putri Raja telah tumbuh menjadi gadis yang cantik. Hariitu
dia berulang tahun ketujuh belas. Raja megngadakan pesta besar-besaran.
Semua rakyat diundang ke pesta.

Raja dan Permaisuri telah menyiapkan hadiah istimewa berupa
kalung. Kalung terbuat dari untaian permata berwarna-warni. Saat pesta
berlangsung, Raja menyerahkan kalung itu.

"Kalung ini hadiah dari kami. Lihat, indah sekali, bukan? Kau pasti
menyukainya," kata Raja.

Raja bersiap mengalungkan kalung itu ke leher putrinya. Sungguh di
luar dugaan, Putri menolak mengenakan kalung itu.

"Aku tak suka kalung ini, Ayah," tolak Putri dengan kasar.

Raja dan Permaisuri terkejut. Kemudian, Permaisuri berusaha
membujuk putrinya dengan lembut. Permaisuri mendekat dan
hendak memakaikan kalung itu ke leher putrinya.



"Aku tidak mau! Aku tidak suka kalung itu! Kalung itu jelek!” teriak
Putri sambil menepis tangan Permaisuri.

Tanpa sengaja, kalung itu terjatuh. Permata-permatanya tercerai-berai
di lantai. Permaisuri sangat sedih. Permaisuri terduduk dan menangis.
Tangisan Permaisuri menyayat hati. Seluruh rakyat yang hadir turut
menangis. Mereka sedih melihat tingkah laku Putri yang mereka sayangi.

Tidak disangka, air mata yang tumpah ke lantai berubah menjadi
aliran air. Aliran air menghanyutkan permata-permata yang berserakan.

Air tersebut mengalirke luatistana dan membentuk danau. Anehnya,
air danau berwarna-wagai Seperti warna-warna permata kalung Putri. Kini
danau itu dikenal deagan nama Telaga Waina.

Jenis-jenis Tokoh dalam Cerita Fiksi

Berdasarkan fungsinya, tokoh dalam cerita dibedakan menjadi dua
jenis, yaitirsebagaiberikut.

1. TokohfUtama
Tokohfutama adalah tokoh yang memiliki peran penting dalam suatu
cerita. [ToKoh ini merupakan tokoh yang paling banyak diceritakan, baik
sebagai pelaku kejadian maupun yang dikenai Kejadian

2. Tokoh{Peémbantu
Tokoh/pembantu adalah tokoh yang memiliki peran sebagai pelengkap
dalam leerita dan kehadiran tokoh ini hanya menunjang tokoh utama.

Berdasarkan perannya, tokoh dalam cerita dibedakan menjadi tiga
jenis, yaitu sebagaiberikut.

I. Tokoh Protagonis
Menurut KBBIL, protagonis adalah tokoh utama dalam cerita rekaan.
Biasanya tokeoh protagonis digambarkan memiliki karakter dan
kepribadian yang baik. Tokoh protagonis sebagai tokoh utama akan
diceritakan paling banyak dalam cerita, biasanya inti cerita berhubungan
dengan tokoh protagonis tersebut.

2. Tokoh Antagonis
Menurut KBBI, antagonis adalah tokoh yang selalu menjadi penentang
dari tokoh utama. Biasanya tokoh antagonis digambarkan memiliki
karakter dan kepribadian pemarah atau negatif. Dalam cerita, tokoh
antagonis menjadi penentang atau lawan dari tokoh protagonis

2. Tokoh Tritagonis
Menurut KBBI, tritagonis adalah karakter penting ketiga dalam sebuah
cerita setelah protagonis dan deuteragonis yang dipercaya oleh



protagonis dan antagonis. Biasanya tokoh tritagonis ini menjadi
penengah antara tokoh protagonis dan tokoh antagonis.

Berdasarkan perwatakannya, tokoh dalam cerita dibedakan menjadi
dua jenis, yaitu sebagai berikut.

1. Tokoh Sederhana
Tokoh sederhana adalah tokoh yang memiliki satu kualitas pribadi
tertentu, satu sifat watak yang tertentu saja. Sifat dan tingkah laku
seseorang tokoh sederhana bersifat datar dan monoton.

2. Tokoh Kompleks
Tokoh kompleks adalahitokoh yang memiliki dan mengungkap berbagai
kemungkinan sisi kehidupannya, sisi kepribadian dan jati dirinya. Ia
dapat memiliki watak tertentu yang dapat diformulasikan, tetapi ia dapat
pula menampilkan*watak dan tingkah"lakuyang bermacam-macam.

F. Pendekatan, Model, dan Metode Pembelajaran

e Pendekatan " Saintifik
e Model : Discovery Learning
e Metode : Penugasan, diskusi, tanya jawab,unjuk kerja, cermah
G. Sumber danfMedia Pembelajaran
e Buku Guru, Tema 8 : Daerah Tempat Tinggalku, Kementrian Pendidikan
dan Kebudayaan, Jakarta: 2017.
o Buku Siswaslema 8 : Daerah Tempat Tinggalkus KementiianPendidikan
dan"'Kebudayaan, Jakarta: 2017, dan BUPENA T Erlangga, Jakarta: 2014.
H. Langkah-langkah Pembelajaran

Kegiatan Deskripsi Kegiatan

Pembuka | e Guru memberikan salam, bertanya kabar dan mengajak
semua siswa berdo’a bersama-sama. (Religious)

e Guru mengecek kesiapan diri dengan mengisi lembar
kehadiran dan memeriksa kerapihan pakaian, posisi dan
tempat duduk disesuaikan dengan kegiatan pembelajaran.

e Menginformasikan tema yang akan dibelajarkan yaitu

tentang “Lingkungan Tempat Tinggalku”




Guru menyampaikan tahapan kegiatan yang meliputi
kegiatan mengamati, menanya, mengeksplorasi,

mengkomunikasikan dan menyimpulkan.

Inti

Mengkomunikasikan & Menanya

Pada awal pembelajaran, guru mengondisikan siswa secara

klasikal dengan mengajukan pertanyaan:

a. Apa kamu senang membaca cerita?

b. Apa ceritalyang pernah kamu baca?

c. Apaséeritayang terkenal di lingkungan tempat
tinggalmu?

Siswa menyampaikan jawaban‘atas pertanyaan yang

diajukan oleh guru.

Guru meminta salah satu siswa untuk membacakan tulisan

dalam balon kalimat dengan suara nyaring.

Guru membacakan narasi pada bukusiswa.

Mengamati

Secara mandiri siswa diminta untukimeémbaca cerita Asal
Mula Telaga Warna di dalam hati,

Guru mémberi batasan waktu 5-10 menit kepada siswa
untuk membaca dan mgmahami'isi cerita.

Selanjutnya, sccara mandiri siswa diminta untuk menjawab
pertanyaan-pertanyaan yang terdapat pada buku siswa.
Guru mengajak siswa membahas jawaban atas pertanyaan-
pertanyaan yang terdapat pada buku siswa.

Guru meminta siswa menyampaikan jawabannya.

Guru memberi kesempatan kepada siswa lain jika ada
jawaban berbeda.

Guru mengonfirmasi dan mengapresiasi jawaban siswa.

Mengeksplorasi




Setelah siswa membaca, memahami, dan menjawab
pertanyaan-pertanyaan berdasarkan cerita, siswa diminta
menceritakan kembali cerita Asal Mula Telaga Warna
dengan bahasanya sendiri.

Siswa diminta bercerita di depan teman-temannya dengan
suara nyaring, artikulasi jelas, ekspresif, intonasi tepat, dan

percaya diri.

Mengasosiasi

Guru mehjelaskan bahwa eerita Asal Mula Telaga Warna
merupakan salah satu contoh teéks berupa cerita yang
sengaja dikarang oleh pengarang. Cerita tersebut
merupakan hasil imajinasi pengarang ataupun yang pernah
terjadi di dunia nyata lalu diolah oleh'péngarang sehingga
menghasilkan cerita rekaan.

Selanjutnya, siswa diminta untuk meneari informasi tentang
cerita fiksi dan ciri-cirinya.

Kegiatan ini dilakukan secara berkelompok.

Guru memberikan kebebasan kepada siswauntuk mencari
mformasi dari berbagai sumber, misalnya bertanya kepada
orang yang dianggap tahu, membaca dari buku-buku di
perpustakaan sekolah,fatan mengakses informasi dari
intetnet.

Selanjutnya, siswa diminta untuk mempresentasikan hasil
diskusinya di depan kelas atau kelompok lain.

Guru memberikan kesempatan kepada teman atau
kelompok lain untuk bertanya.

Siswa menjawab pertanyaan teman atau kelompok lain

sesuai pengetahuan dan pemahamannya.

Penutup

Bersama-sama siswa membuat kesimpulan/rangkuman hasil

belajar selama sehari.




Bertanya jawab tentang materi yang telah dipelajari (untuk

mengetahui hasil ketercapaian materi).

Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
menyampaikan pendapatnya tentang pembelajaran yang
telah diikuti.

Melakukan penilaian hasil belajar.

Mengajak semua siswa berdo’a untuk mengakhiri kegiatan

pembelajarant

I. Penilaian Hasil Pembelajaran

a. Teknik Penilaian

e Penilaian Sikap

e Penilaian Pengetahuan
e Penilaian Keterampilan

b. Bentuk Instrumen Penilaian

1. Penilian Sikap

: Kerja sama, peduli; Komunikatif

: Ter tertulis

: Uji unjuk kerja

Berilah'tanda centang (V) pada kolom yang sesuai'dengan sikap masing-

masing siswa.

No Nama Perubahan Tingkah Laku

Kerja Sama Peduli Komunikatif
1. K{CI'BYSB| K |C|B|SB|K|C|B|SB
2.
3.
Dst.

K (Kurang) : 1, C (Cukup) : 2, B (Baik) : 3, SB (Sangat Baik) : 4

2. Penilaian Pengetahuan

Siswa mengerjakan soal-soal latihan tertulis, remidial, dan pengayaan

pada buku siswa.

Format Penilian




No

Nama

Hasil Penilaian Pengetahuan

Siswa Aspek 1

Aspek 2

Aspek 3

Tercapai

Belum | Tercapai
Tercapai

Belum
Tercapai

Tercapai

Belum
Tercapai

W [N | —

Dst.

3. Penilian Keterampilan

Rubrik mencari tahuténtang cerita. fiksi

No Aspek Sangat Baik

(4)

Baik

3)

Cukup

2

Perlu
Bimbingan

(1)

1 [si dan Pengetahuan:

- Informasi yang
termuat dalam tulisan
tokoh-tokoh dalam
cerita fiksi

- Pengertian cerita fiksi
dan ciri-ciri cerita
fiksi.

2 | Penggunaan Bahasa
Indonesia yang baik dan
bener:

Bahasa Indonesia,yang
baik dan-bener digunakan
dalam penulisan.

3 | Sikap: kegigihan.dalaam
mencari informasi,
kecermatan, dan ketepatan
waktu dalam pemenuhan
tugas yang diberikan.

4 | Keterampilan Penulisan:
Informasi ditulis dengan
benar, sistematis dan jelas,
yang menunjukkan
keterampilan penulisan
yang baik.

Jumlah skor yang diperoleh

Jumlah skor maksimal

100 =




Dukuh Sander, 26 Oktober 2023

Mengetahui,
Kepala Madrasah Wali Kelas IV

Heri Kurniyanto, SPd.I Rudi Alfan, S.Pd.I
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